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KEEFEKTIFAN STRATEGI LINGKARAN PERTANYAAN
DALAM PEMBELAJARAN MENULIS KARANGAN DESKRIPSI
PADA SISWA KELAS X SMAN 1 DEPOK SLEMAN YOGYAKARTA

oleh
Endah Nurhayati
07201244027

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan: a) adanya perbedaan
keterampilan menulis karangan deskripsi pada siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan dan siswa yang
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan, b)
membuktikan keefektifan strategi Lingkaran Pertanyaan dalam pembelajaran
menulis karangan deskripsi pada siswa kelas X SMAN 1 Depok Sleman
Yogyakarta. Strategi Lingkaran Pertanyaan digunakan dalam penelitian ini
dengan dilandaskan pada asumsi bahwa strategi Lingkaran Pertanyaan memiliki
beberapa kelebihan sehingga perlu diujikan keefektifannya dalam pembelajaran
menulis karangan deskripsi.

Penelitian ini  merupakan penelitian jenis eksperimen dengan
menggunakan desain penelitian Nonequivalent control group design. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN 1 Depok Sleman Yogyakarta
yang terbagi dalam enam kelas. Sampel penelitian adalah siswa XD sebagai
kelas kontrol dan kelas XE sebagai kelas eksperimen. Sampel penelitian tersebut
dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah pedoman penilaian menulis deskripsi. Validitas yang dilakukan
adalah validitas isi oleh ahli dan reliabilitas dihitung menggunakan teknik
konsistensi internal Alpha Cronbach yang menunjukkan hasil 0,772, sehingga
dinyatakan reliabel. Analisis data hasil penelitian dilakukan dengan
menggunakan uji-t untuk sampel berhubungan dan uji-t untuk sampel bebas
yang dihitung menggunakan program komputer SPSS versi 17.0.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara keterampilan menulis deskripsi siswa yang mengikuti pembelajaran
menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran secara konvensional, hal tersebut ditunjukkan dengan hasil
penghitungan uji-t untuk sampel bebas berupa skor tniung (th) lebih besar dari skor
trabel (th=8,258> t:=2,000) pada taraf signifikansi 5% (0,05) dan db 62. Strategi
Lingkaran Pertanyaan efektif digunakan dalam pembelajaran menulis deskripsi,
hal tersebut ditunjukkan oleh hasil uji-t untuk sampel berhubungan berupa skor
thiung (tn) lebih besar daripada skor tuabel (th=11,913 > t=2,042) pada taraf
signifikansi 5% (0,05) dan db 31.

Kata kunci: keefektifan, strategi lingkaran pertanyaan,pembelajaran
menulis karangan deskripsi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan manusia tidak terlepas dari bahasa dalam kaitannya dengan
proses interaksi dengan individu lain. Hal inilah yang mendasari bahasa menjadi
alat yang menjembatani antarindividu di dalam berkomunikasi. Bahasa
digunakan untuk saling memberi atau menerima informasi. Bahasa juga menjadi
alat untuk mengekspresikan segala sesuatu yang ada di dalam benak penutur
kepada lawan tutur. Tanpa bahasa, seseorang tidak akan mampu secara
maksimal menyampaikan pikiran dan perasaannya.

Keterampilan menulis merupakan salah satu aspek keterampilan bahasa
yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Dengan keterampilan tersebut,
seseorang dapat menuangkan ide, gagasan, perasaan, dan keterampilannya
pada orang lain tanpa harus berhadapan langsung dengan orang yang diajak
berkomunikasi (Suroso, 2007: 27).

Pada hakikatnya menulis merupakan proses berpikir yang teratur, sehingga
apa yang ditulis dapat dengan mudah dipahami oleh pembaca (Enre, 1988: 13).
Dalam menulis diperlukan adanya suatu bentuk ekspresi gagasan yang
berkesinambungan dan mempunyai urutan logis dengan menggunakan kosakata
dan tatabahasa tertentu atau kaidah bahasa yang digunakan sehingga dapat
menggambarkan atau menyajikan informasi yang diekspresikan secara jelas
(Suriamiharja, 1997: 2).

Menulis karangan deskripsi adalah pemaparan atau penggambaran
dengan kata-kata tentang suatu benda, tempat, suasana, atau keadaan

(Marahimin, 1994: 33). Deskripsi merupakan hasil dari sebuah pengamatan



melalui pancaindera yang disampaikan dengan kata-kata. Penggambaran atau
lukisan itu harus disajikan sehidup-hidupnya sehingga apa yang dilukiskan itu
hidup di dalam angan-angan pembaca dan berhubungan dengan pengalaman
pancaindera seperti penglihatan, pendengaran, perabaan, penciuman, dan
perasaan.

Dalam pengembangan dan peningkatan keterampilan menulis siswa,
dibutuhkan strategi pembelajaran yang sifatnya menumbuhkan ketertarikan serta
mengembangkan wawasan secara langsung dan nyata. Penggunaan strategi
atau metode pembelajaran yang baik akan berpengaruh terhadap proses belajar-
mengajar yang diselenggarakan karena lebih cepat ditangkap, dapat menarik
siswa, dan memudahkan siswa dalam memahami materi.

Banyaknya strategi dan metode pembelajaran akan mendukung kegiatan
belajar mengajar agar tidak monoton dan tidak terpaku pada buku pelajaran.
Salah satu strategi yang dapat digunakan dalam pembelajaran menulis,
khususnya menulis karangan deskripsi di tingkat SMA atau sederajat adalah
dengan menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan. Strategi Lingkaran
Pertanyaan digunakan dalam penelitian ini dengan dilandaskan pada asumsi
bahwa strategi Lingkaran Pertanyaan memiliki beberapa kelebihan sehingga
perlu diuji keefektifannya dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi.

Strategi Lingkaran Pertanyaan merupakan salah satu strategi yang dapat
digunakan untuk keterampilan menulis karangan deskripsi. Strategi ini
mempunyai kelebihan, yaitu menjadikan siswa lebih aktif dalam membuat
pertanyaan serta mencari jawaban sesuai dengan topik. Selain itu, siswa juga
lebih kreatif dalam mengembangkan ide dan nalar mereka untuk membuat

karangan deskripsi yang lebih terorganisir atau tertata rapi dengan isi yang lebih



logis sehingga tidak keluar dari pokok bahasan yang telah ditentukan. Strategi
Lingkaran Pertanyaan juga memiliki kelebihan lain, yaitu langkah-langkah yang
terdapat dalam strategi Lingkaran Pertanyaan mengajak siswa untuk lebih
antusias dalam mengikuti pembelajaran menulis sehingga mempermudah siswa
dalam menulis karangan deskripsi.

Strategi Lingkaran Pertanyaan dapat digunakan untuk keterampilan
menulis karangan deskripsi pada siswa SMA. Berdasarkan silabus, keterampilan
menulis deskripsi terdapat pada Kompetensi Dasar SMA kelas X semester 1
yang berisi “Menulis hasil observasi dalam bentuk paragraf deskriptif’.
Keterampilan menulis, khususnya menulis karangan deskripsi merupakan salah
satu materi yang ada dalam pelajaran bahasa Indonesia dan perlu dikuasai siswa
Sekolah Menengah Atas sebagai bekal pendidikan jenjang lebih tinggi. Oleh
karena itu, strategi Lingkaran Pertanyaan akan digunakan dalam pembelajaran
menulis karangan deskripsi pada siswa kelas X SMAN 1 Depok Sleman
Yogyakarta.

Hasil observasi yang dilakukan penulis, proses pembelajaran menulis
karangan deskripsi di SMAN 1 Depok belum pernah menggunakan strategi
Lingkaran Pertanyaan. Strategi pembelajaran yang selama ini diterapkan masih
menggunakan strategi yang konvensional. Hal ini membuat siswa merasa kurang
senang, kurang tertarik, bosan, jenuh ketika mengikuti pembelajaran menulis
karangan deskripsi. Oleh sebab itu, penulis mencoba menggunakan strategi
Lingkaran Pertanyaan dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi. Hal ini
dimaksudkan agar siswa lebih bersemangat dalam menulis dan tidak merasa
jenuh. Strategi Lingkaran Pertanyaan ini diharapkan efektif dalam pembelajaran

menulis karangan deskripsi siswa kelas X SMAN 1 Depok Sleman Yogyakarta.



Hal inilah yang mendorong penulis melakukan penelitian tentang
Keefektifan Strategi Lingkaran Pertanyaan Dalam Pembelajaran Menulis
Karangan Deskripsi Pada Siswa Kelas X SMAN 1 Depok Sleman Yogyakarta.
Hasil penelitian ini menjadi bukti bahwa Strategi Lingkaran Pertanyaan efektif

digunakan dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ada beberapa permasalahan
yang perlu dikaji untuk dicari jawabannya. Permasalahan tersebut dapat
dikategorikan menjadi dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal merupakan faktor yang berasal dari dalam siswa itu sendiri. Faktor
eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar siswa yang meliputi guru,
teknik, metode, strategi, dan lingkungan.

Permasalahan tersebut dapat diidentifikasikan sebagai berikut.

1. Kurangnya variasai strategi pembelajaran yang digunakan dalam menulis
karangan deskripsi.

2. Strategi Lingkaran Pertanyaan belum pernah diterapkan di SMAN 1 Depok.

3. Perbedaan kemampuan menulis karangan deskripsi siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan strategi Lingkaran Pertanyaan dan siswa yang
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan
belum diketahui.

4. Keefektifan strategi Lingkaran Pertanyaan dalam pembelajaran menulis
karangan deskripsi pada siswa kelas X SMAN 1 Depok masih perlu

dibuktikan.



C. Batasan Masalah

Berbagai permasalahan yang telah diidentifikasi tersebut, maka peneliti
membatasi masalah yang dikaji agar pembahasan lebih terfokus. Batasan
masalah yang dikaji adalah Keefektifan Strategi Lingkaran Pertanyaan dalam
Menulis Karangan Deskripsi pada Siswa Kelas X SMAN 1 Depok Sleman

Yogyakarta.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang dapat diambil dari pemaparan latar
belakang di atas adalah sebagai berikut.

1. Apakah ada perbedaan antara kemampuan menulis karangan deskripsi pada
siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi Lingkaran
Pertanyaan dengan kemampuan menulis karangan deskripsi pada siswa yang
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan?

2. Apakah strategi Lingkaran Pertanyaan efektif digunakan dalam pembelajaran

menulis karangan deskripsi pada kelas X SMAN 1 Depok?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan sebagai
berikut.

1. Untuk mengetahui adanya perbedaan kemampuan menulis karangan
deskripsi antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi
Lingkaran Pertanyaan dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa
menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan pada siswa kelas X SMAN 1

Depok.



2. Untuk mengetahui keefektifan strategi Lingkaran Pertanyaan dalam

pembelajaran menulis karangan deskripsi pada siswa kelas X SMAN 1 Depok.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik secara teoritis

maupun praktis.

1.

Manfaat Teoretis

Secara teoretis, adanya hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan

sumbangan bagi pengembangan pembelajaran keterampilan berbahasa,

khususnya pembelajaran menulis karangan deskripsi.

Manfaat Praktis

Secara praktis, manfaat yang dapat diuraikan adalah sebagai berikut.

a. Bagisiswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam menulis karangan deskripsi dengan
menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan sebagai alternatif
pembelajaran menulis di kelas.

b. Bagi Guru
Guru Bahasa Indonesia dapat memperoleh tambahan pengetahuan dan
wawasan tentang teknik pembelajaran dengan memanfaatkan strategi
Lingkaran Pertanyaan.

c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas siswanya,

yaitu dari segi kemampuan berbahasa khususnya kemampuan menulis



karangan deskripsi sehingga dapat meningkatkan kualitas sekolah
tersebut dengan menghasilkan siswa-siswa yang terampil menulis.
d. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan, dapat dijadikan sebagai

referensi dalam melaksanakan penelitian berikutnya.

G. Batasan Istilah

Agar diperoleh pemahaman yang sama antara penyusun dan pembaca

tentang istilah pada judul skripsi ini, maka perlu adanya pembatasan istilah.

1.

Keefektifan dimaksudkan sebagai keberhasilan pemanfaatan strategi
Lingkaran Pertanyaan dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan
deskripsi siswa dilihat dari skor rata-rata sebelum dan sesudah diberi
perlakuan dengan menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan.

Menulis adalah kegiatan kompleks seseorang yaitu untuk menuangkan ide,
pendapat, gagasan, atau pikiran ke dalam bentuk bahasa tulis yang baik
sehingga dapat dengan mudah dipahami oleh orang lain.

Karangan adalah hasil perwujudan gagasan seseorang dalam bahasa tulis
yang dapat dibaca dan dimengerti oleh pembaca.

Deskripsi adalah karangan yang berusaha melukiskan objek seperti apa
adanya sehingga pembaca seolah-olah dapat melihat objek tersebut secara
nyata atau langsung.

Strategi Lingkaran Pertanyaan adalah salah satu strategi pembelajaran
dengan cara membuat sebuah topik di dalam lingkaran, siswa membuat
pertanyaan dan mencari jawaban. Kemudian siswa mengembangkan setiap

pertanyaan dan jawaban menjadi bentuk tulisan karangan deskripsi.



BAB Il
KAJIAN TEORI

Pada bab ini berisi kajian teoretis, penelitian yang relevan, dan kerangka
pikir. Bagian kajian teoretis berisi uraian teori tentang menulis karangan deskripsi
dan strategi Lingkaran Pertanyaan. Pada bagian penelitian yang relevan berisi
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti.

Pada bagian kerangka pikir berisi uraian rinci pencapaian tujuan akhir penelitian.

A. Tinjauan tentang Keterampilan Menulis
a. Hakikat Menulis

Menulis adalah suatu alat yang sangat ampuh dalam belajar yang dengan
sendirinya memainkan peran penting dalam dunia pendidikan (Enre, 1988: 6).
Tarigan (2008: 3-4) mengatakan bahwa menulis merupakan suatu keterampilan
berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak
secara tatap muka dengan orang lain. Dalam kegiatan menulis ini maka penulis
haruslah terampil memanfaatkan struktur bahasa dan kosa kata. Keterampilan
menulis tidak datang dengan sendirinya, melainkan dibutuhkan kemauan dan
latihan yang baik.

Suriamiharja (1997: 1-2) menyatakan bahwa menulis adalah komunikasi
pengungkapan pikiran, perasaan, dan kehendak kepada orang lain secara
tertulis, sedangkan menurut Syafi'i (1988: 45) menulis adalah sebagian proses
menuangkan gagasan, pendapat, perasaan, keinginan, serta informasi ke dalam
tulisan dan kemudian mengirimnya kepada orang lain.

Kemampuan menulis merupakan perwujudan bentuk komunikasi tidak

langsung antara menulis dengan pembaca (Darmadi, 1996: 2). Oleh karenanya



pengembangan kemampuan menulis atau mengarang perlu dapat perhatian
yang sungguh-sungguh sejak pendidikan tingkat dasar agar komunikasi dapat
berjalan semestinya. Untuk memiliki kemampuan menulis yang baik, diperlukan
beberapa keterampilan dan pelatihan yang memadai. Kemampuan ini meliputi
kemampuan memahami, mengembangkan gagasan, struktur kalimat, diksi,
ejaan, dan tanda baca.

Berdasarkan pengertian-pengertian menulis di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa menulis adalah segenap rangkaian kegiatan seseorang
dalam mengungkapkan gagasan atau buah pikiran dan menyampaikannya
melalui bahasa tulis kepada masyarakat pembaca untuk dipahami. Buah pikiran
itu dapat berupa pengalaman pribadi, pendapat, pengetahuan, keinginan, dan
perasaan seseorang.

b. Fungsi Menulis

Kegiatan menulis mempunyai fungsi utama sebagai sarana untuk belajar
(Darmadi, 1996: 3). Menurut Tarigan (2008: 22) bahwa fungsi utama dari tulisan
adalah sebagai alat komunikasi yang tidak langsung. Kegiatan menulis juga
mempunyai beberapa fungsi penting, diantaranya adalah pertama, menulis
sebagai sarana untuk menemukan sesuatu. Kedua, menulis berguna untuk
menemukan ide baru. Ketiga, menulis berguna untuk mengorganisasikan dan
menjernihkan berbagai konsep (Gie, 2002: 5).

Prinsip-prinsip menulis adalah penemuan, susunan, dan gaya. Menurut
D’Angelo (dalam Tarigan, 2008 :23), secara singkat menulis adalah belajar
berpikir dengan cara tertentu. Menulis merupakan aktivitas produktif dengan
menghasilkan pikiran-pikiran kreatif atau ide pikiran yang akan dituangkan ke

dalam tulisan. Tulisan itu disusun dengan menggunakan berbagai gaya bahasa
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dari penulis. Dari pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa fungsi menulis
sebagai sarana untuk belajar komunikasi secara tidak langsung. Selain itu,
menulis melibatkan seseorang berpikir kritis untuk mengeluarkan ide-ide yang
dimiliki.

c. Ciri-ciri Menulis

Dalam Tarigan (2008: 6-7), Adel-Stein dan Pival mengemukakan ciri-ciri
tulisan yang baik sebagai berikut.

a. Mempergunakan nada yang serasi,

b. Menyusun bahan-bahan yang tersedia menjadi suatu keseluruhan yang
utuh,

c. Menulis dengan jelas dan tidak samar-samar, memanfaatkan struktur
kalimat, bahasa, dan contoh-contoh,

d. Menulis secara menyakinkan; menarik minat para pembaca terhadap
pokok pembicaraan serta mendemonstrasikan suatu pengertian yang
masuk akal dan cermat teliti,

e. Mengkritik naskah tulisannya yang pertama serta memperbaikinya, dan

f. Mencerminkan kebanggaan sang penulis dalam naskah yaitu kesediaan
menggunakan ejaan dan tanda-tanda baca secara seksama, memeriksa
makna kata dan hubungan ketatabahasaan dalam kalimat-kalimat sebelum
menyajikannya kepada pembaca.

Darmadi (1996: 24) mengemukakan ciri-ciri tulisan yang baik adalah (a)
signifikan, (b) jelas, (c) mempunyai kesatuan dan organisasi yang sama, (d)
ekonomis, padat isi dan bukan padat kata, (e) mempunyai pengembangan yang
memadai, (f) menggunakan bahasa yang dapat diterima, dan (g) mempunyai

kekuasaan.
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Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa tulisan yang baik
memiliki ciri-ciri dasar, yaitu (a) signifikan (nada yang serasi), (b) jelas, (c)
kesatuan atau organisasi yang baik, (d) padat isi dan objektif, (e) ketepatan
penggunaan bahasa.

d. Manfaat Menulis

Menurut Darmadi (1996: 3) bahwa kegiatan menulis mempunyai manfaat
penting, yaitu (1) kegiatan menulis adalah suatu sarana untuk menemukan
sesuatu, (2) kegiatan menulis dapat menemukan ide baru, (3) kegiatan menulis
dapat melatih mengorganisasikan dan menjernihkan berbagai konsep atau ide
yang kita miliki, (4) kegiatan menulis dapat melatih sikap objektif yang ada pada
diri seseorang, (5) kegiatan menulis akan melatih kita untuk menyerap dan
memproses informasi, (6) kegiatan menulis akan melatih kita untuk memecahkan
beberapa masalah sekaligus, (7) kegiatan menulis dalam sebuah bidang ilmu
akan memungkinkan kita menjadi aktif dan tidak hanya menjadi penerima.

Dengan beberapa manfaat menulis di atas, jelas bahwa dengan berlatih
menulis secara terus menerus akan dapat menjadikan kita sebagai penulis yang
lancar. Seiring dengan bertambahnya tingkat kelancaran di dalam menulis, maka

akan bertambah pula tingkat kepercayaan diri.

B. Tinjauan tentang Karangan Deskripsi
a. Pengertian Karangan Deskripsi

Kata deskripsi berasal dari kata latin describe yang berarti menulis tentang
atau membeberkan sesuatu hal. Menurut Jonathan (2010: 57), deskripsi dalam

gaya penulisan bahwa penulis menerangkan suatu masalah atau gejala dengan
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memberikan deskripsi secara kasat mata atau deskripsi fisik tanpa mencari
hubungan sebab-akibat antara ha-hal yang digambarkan.

Karangan deskripsi merupakan salah satu jenis komunikasi tertulis yang
menggambarkan atau melukiskan suatu objek secara detail atau mendalam
sesuai dengan keadaan yang sebenar-benarnya tentang objek yang dilukiskan
tersebut. Segala sesuatu yang didengar, dicium, dilihat, dan dirasa melalui alat
sensori yang selanjutnya dengan media kata-kata, hal tersebut dilukiskan agar
dapat dihayati orang lain.

Marahimin (1994: 33), mengungkapkan bahwa deskripsi adalah
pemaparan atau penggambaran dengan kata-kata tentang suatu benda, tempat,
suasana, atau keadaan. Jadi deskripsi merupakan hasil dari sebuah pengamatan
melalui pancaindera yang disampaikan dengan kata-kata. Menurut Wiyanto
(2006: 64), paragraf deskripsi adalah paragraf yang bertujuan memberikan kesan
atau impresi kepada pembaca terhadap objek, gagasan, tempat, peristiwa, dan
semacamnya yang ingin disampaikan penulis.

Paragraf deskripsi merupakan penggambaran suatu keadaan dengan
kalimat-kalimat sehingga menimbulkan kesan yang hidup. Penggambaran atau
lukisan itu harus disajikan sehidup-hidupnya sehingga apa yang dilukiskan itu
hidup di dalam angan-angan pembaca dan berhubungan dengan pengalaman
pancaindera seperti penglihatan, pendengaran, perabaan, penciuman, dan
perasaan. Deksripsi lebih menekankan pengungkapannya melalui ringkasan
kata-kata.

Rofi’'uddin dan Zuchdi (1998:167) menyatakan bahwa karangan deskripsi
adalah karangan yang melukiskan suatu objek dengan kata-kata. Objek yang

dilukiskan dapat berupa orang, benda, tempat, kejadian, dan sebagainya. Penulis
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menunjukkan bentuk rupa, bau, suara, rasa, suasana, situasi, suatu objek
sehingga seolah-olah dapat melihat, merasakan, mendengar, meraba, membau
objek yang dihadirkan penulis tersebut.

Sasaran yang ingin dicapai oleh seorang penulis deskripsi adalah
menciptakan atau memungkinkan terciptanya daya khayal pada para pembaca,
seolah-olah pembaca melihat sendiri objek tadi secara keseluruhan yang dialami
secara fisik oleh penulisnya. Seperti diungkapkan oleh Keraf (1995: 16 ) yang
menyatakan deskripsi sebagai bentuk wacana yang berusaha menyajikan
sesuatu hal sedemikian rupa sehingga objek tersebut seolah-olah berada di
depan mata kepala pembaca, seakan-akan para pembaca melihat sendiri objek
tersebut.

Dari berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa karangan
deskripsi adalah karangan yang berusaha melukiskan atau menggambarkan
objek seperti apa adanya sehingga pembaca seolah-olah dapat melihat objek
tersebut secara nyata atau langsung.

b. Macam-macam Karangan Deskripsi

Keraf (1981: 94) menyatakan bahwa berdasarkan tujuannya, deskripsi
dibagi menjadi dua macam, yaitu deskripsi sugestif dan deskripsi teknis atau
deskripsi ekspositoris. Deskripsi sugestif bertujuan untuk menciptakan sebuah
pengalaman pada diri pembaca, pengalaman karena perkenalan langsung
dengan objeknya. Dengan kata lain, deskripsi sugestif berusaha untuk
menciptakan suatu penghayatan terhadap objek tersebut melalui imaginasi pada
pembaca. Sementara itu, deskripsi teknis atau deskripsi ekspositoris bertujuan
untuk memberikan identifikasi atau informasi mengenai objeknya sehingga

pembaca dapat mengenalnya bila bertemu atau berhadapan dengan objek tadi.
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Tarigan (2008: 55-57) menyatakan bahwa berdasarkan bentuknya,
deskripsi dibagi menjadi dua macam, yakni pemerian faktual (factual description)
dan pemerian pribadi (personal description). Pemerian faktual (pemerian yang
berdasarkan fakta-fakta yang sesungguhnya) adalah pemerian yang
beranggapan bahwa substansi-substansi material atau hakikat-hakikat
kebendaan ada dalam keberadaan yang bebas dari yang melihatnya. Pemerian
ini menganggap bahwa orang, tempat, binatang, bangunan, barang, dan
pemandangan dapat dilukiskan atau diperikan secara tepat dan objektif seperti
keadaan yang sebenarnya tanpa menghiraukan persepsi-persepsi, asosiasi-
asosiasi, serta kesan-kesan pribadi dalam hati seorang penulis tertentu.

Sementara itu, pemerian pribadi adalah wacana yang didasarkan pada
responsi terhadap objek-objek, suasana-suasana, situasi, situasi, dan pribadi-
pribadi. Penulis berusaha membagikan pengalamannya kepada para pembaca
agar dapat dinikmati bersama-sama dengan harapan dapat menciptakannya
kembali sehingga hal itu menimbulkan responsi yang sama. Pemerian pribadi
beranggapan bahwa substansi-substansi material tidak mempunyai realitas
sebenarnya karena masing-masing diubah bentuknya oleh pikiran dan perasaan
orang.

Menurut Enre (1988:159) wacana pemerian (deskripsi) dibedakan atas dua
jenis, yaitu pemerian (deskripsi) ekspositoris dan pemerian (deskrispi) literer.
Pemerian ekspositoris merupakan deksripsi yang bertujuan memberi pengertian
mengenai hakikat suatu objek sebagai suatu pernyataan agar pembaca dapat
memahami hakikat yang diuraikan. Penyajiannya bersifat analitik dan tidak
bermaksud menggugah perasaan. Jenis wacana ini yang bisa disebut wacana

pemerian teknis atau ilmiah. Pemerian literer merupakan deskripsi yang
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bertujuan menjadikan seseorang melihat sesuatu yang menghasilkan kesan
dalam perasaan. la memusatkan perhatian pada bagian akhir, menyangkut
warna kehidupan dan keragaman subjeknya meskipun hal tersebut berhubungan
dengan benda yang sangat sederhana. Jenis wacana ini juga disebut wacana
pemerian impresionistik atau stimulatif. Sifatnya sedikit subjektif dan literer.
Dengan menggunakan sifat-sifat faktual objeknya sebagai titik tolak, ia bergerak
bebas ke dalam perasaan dan imajinasi.

Pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa karangan deskripsi
dapat dibedakan menjadi dua macam, yakni deskripsi sugestif atau pemerian

pribadi dan deskripsi teknik atau deskripsi ekspositoris atau pemerian faktual.

C. Tinjauan tentang Strategi Pembelajaran Lingkaran Pertanyaan

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia (Poerwadarminto, 1993: 965),
strategi bermakna sebagai rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk
mencapai sasaran khusus. Strategi dapat diartikan pula sebagai upaya untuk
menyiasati agar tujuan suatu kegiatan dapat tercapai.

Strategi Lingkaran Pertanyaan merupakan salah satu strategi
pembelajaran yang dapat diterapkan kepada siswa. Penerapan strategi ini
dimulai dari menentukan sebuah topik dan membuat pertanyaan mengenai topik
tersebut. Kemudian siswa mencari jawaban dari berbagai buku dan sumber lain.
Dengan pertanyaan dan jawaban tersebut, siswa dapat mengembangkan topik
tersebut menjadi karangan deskripsi.

Strategi Lingkaran Pertanyaan dinyatakan oleh Sampson dan Linek (via
Wiesendanger, 2001: 169-170) yang menyatakan bahwa strategi ini dirancang

sebagai upaya untuk memfasilitasi peserta didik dalam mengembangkan
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gagasan dan kemudian merencanakan bagaimana menyampaikannya secara
tertulis.

Melalui strategi Lingkaran Pertanyaan, mampu mengarahkan siswa untuk
berpikir kritis dan dapat mengembangkan ide-ide baru dengan suatu konsep atau
topik tertentu. Keunggulan dari strategi Lingkaran Pertanyaan adalah mampu
menciptakan suasana belajar aktif dan menyenangkan dalam proses
pembelajaran, dan siswa lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran.

Penerapan strategi Lingkaran Pertanyaan ini mudah dan sederhana, yakni
hanya membutuhkan kertas kosong, pena atau pensil berwarna, buku sumber,
otak, dan imajinasi.

Adapun langkah-langkah dalam menerapkan strategi Lingkaran
Pertanyaan adalah sebagai berikut.

1. Guru siswa berdiskusi mengenai tema yang akan disepakati.

2. Guru menggambar sebuah lingkaran besar dan menulis topik yang
diberikan di tengah lingkaran tersebut.

3. Siswa melakukan curah pendapat pertanyaan mengenai topik yang
diberikan.

4. Siswa mencatat pertanyaan-pertanyaan yang telah dicurahkan oleh
anggota kelompoknya dan ditulis diantara lingkaran yang berisi topik
tersebut minimal empat pertanyaan.

5. Siswa meneliti kembali pertanyaan yang sudah dibuat.

6. Siswa mencari jawaban atas pertanyaan mereka dari berbagai sumber.

7. Setiap siswa mengembangkan pertanyaan dan jawaban yang telah ada

menjadi karangan deskripsi minimal empat paragraf.
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Strategi Lingkaran Pertanyaan dapat digambarkan sebagai berikut.

Pertanyaan siswa.
Jawaban siswa.

Pertanyaan siswa. Pertanyaan siswa.
Jawaban siswa. Jawaban siswa

Pertanyaan siswa.
Jawaban siswa.

Gambar 1 : Strategi Lingkaran Pertanyaan

D. Penilaian Menulis Karangan Deskripsi

Sebelum dan sesudah guru beserta siswa melaksanakan proses
pembelajaran, hendaknya dilakukan penilaian. Penilaian ini dilakukan untuk
mengetahui apakah tujuan yang diinginkan telah tercapai atau belum. Istilah
penilaian dapat dimaknai sebagai “pemberian nilai” (Suyata, 2008: 2).

Penilaian pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran di sekolah
adalah penilaian berbasis kompetensi. Penilaian berbasis kompetensi untuk
menentukan penguasaan siswa atas kompetensi yang harus dikuasai. Oleh
sebab itu, perlu dilakukan penilaian awal untuk mengetahui seberapa jauh
kompetensi yang akan dipelajari telah dikuasai siswa sebelum pembelajaran.
Data dapat dilakukan melalui tes awal (Suyata, 2008: 5). Selain itu juga dilakukan
tes pascatindakan untuk mengetahui seberapa jauh kompetensi yang telah
dipelajari sisa setelah pembelajaran.

Nurgiyantoro (2010: 441-442) mengungkapkan bahwa dalam kegiatan
menulis ada beberapa aspek yang harus diperhatikan, meliputi aspek isi,

organisasi, kosakata, penggunaan bahasa, dan mekanik. Lima aspek tersebut
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terbagi ke dalam beberapa kriteria yang digunakan sebagai kriteria penilaian
menulis karangan deskripsi.
1. Aspek isi
Aspek isi meliputi tiga kriteria, yaitu kesamaan tulisan dengan objek,
ketepatan tulisan dengan objek, dan penciptaan kesan pembaca.
2. Aspek organisasi
Aspek isi meliputi tiga kriteria, yaitu kesatuan alinea, kepaduan alinea,
dan kejelasan isi.
3. Aspek kosakata

Aspek isi meliputi dua kriteria, yaitu potensi kata tepat dan pilihan kata
tepat.
4. Aspek penggunaan bahasa

Aspek isi meliputi dua kriteria, yaitu ketepatan struktur kalimat dan kalimat
bervariasi.
5. Aspek mekanik

Aspek isi meliputi dua kriteria, yaitu diksi dan pemakaian tanda baca
tepat.

E. Strategi Lingkaran Pertanyaan dalam Pembelajaran Menulis Karangan
Deskripsi

Pembelajaran menulis karangan deskripsi merupakan salah satu
pembelajaran yang membutuhkan pikiran kritis dari siswa. Siswa menganggap
menulis karangan deskripsi lebih sulit daripada menulis karangan jenis lain
karena menulis karangan deskripsi harus menjelaskan secara detail suatu objek
sehingga pembaca seolah-olah dapat merasakan atau berada di dalam objek

tersebut tanpa harus melihat langsung.
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Penerapan strategi Lingkaran Pertanyaan dengan membuat pertanyaan
dari suatu topik yang telah disepakati dan menemukan jawabannya akan menjadi
konsep untuk siswa dalam mengembangkan ide menulis karangan deskripsi
tentang suatu objek. Selain itu, siswa menjadi lebih mudah dalam mencari detail
tentang objek yang sudah disepakati tersebut. Dalam hal ini, strategi Lingkaran
Pertanyaan dapat berguna membantu siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikirnya. Di dalam strategi Lingkaran Pertanyaan siswa dituntut
untuk aktif memunculkan pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan
topik yang telah ada. Strategi ini juga mengajarkan siswa untuk lebih kreatif
dalam mengembangkan ide dan nalar mereka untuk membuat karangan
deskripsi yang lebih terorganisir atau tertata rapi dengan isi yang lebih logis
sehingga tidak keluar dari pokok bahasan yang telah ditentukan.

Langkah-langkah strategi Lingkaran Pertanyaan yang bisa diterapkan
dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi, yaitu langkah pertama guru
menggambar sebuah lingkaran besar di papan tulis lalu kemudian berdiskusi
dengan siswa mengenai topik yang akan dipakai dan dituliskan di dalam
lingkaran tersebut. Langkah kedua, siswa melakukan curah pendapat pertanyaan
sesuai dengan topik yang sudah ditentukan dan menuliskannya di sekitar
lingkaran (atas,bawah,samping kanan, dan samping kiri). Langkah ketiga, siswa
mencari jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah muncul dari berbagai
sumber seperti buku, internet, dan berdasarkan pengalaman atau pengamatan.
Selanjutnya, masing-masing pertanyaan dan jawaban tersebut dikembangkan
menjadi satu paragraf deskripsi yang nantinya akan menjadi sebuah karangan

deskripsi.
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F. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan Indiarti (2004) yang berjudul Keefektifan Penggunaan Media Kliping
Gambar untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Deskripsi Murid Kelas IV SD
Negeri di Kelurahan Catur Tunggal Wilayah Timur, Yogyakarta. Penelitian lain
yang relevan, yaitu penelitian Kentarti (2010) yang berjudul Keefektifan Media
Maket Realis dalam Pembelajaran Menulis Deskripsi Ekspositoris pada Siswa
Kelas X SMK Negeri 2 Kasihan, Bantul.

Kedua penelitian tersebut relevan dengan penelitian ini karena sama-sama
membahas tentang menulis deskripsi dengan desain penelitian eksperimen.
Perbedaannya, dalam penelitian Indiarti menggunakan tindakan berupa media
kliping gambar, penelitian Kentarti menggunakan tindakan berupa media maket
realis, sedangkan dalam penelitian ini tindakan yang dilakukan berupa strategi
Lingkaran Pertanyaan. Perbedaan lainnya yaitu, penelitian Indiarti menggunakan
desain equivalent control group design, sedangkan pada penelitian ini

menggunakan nonequivalent control group design.

G. Kerangka Pikir

Menulis merupakan salah satu kegiatan yang sangat diperlukan dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah. Mengingat pentingnya pembelajaran
menulis, maka para siswa harus dilatih secara terus menerus. Selama ini
pembelajaran menulis yang disampaikan hanya menggunakan buku pelajaran
dan monoton. Hal ini membuat siswa menjadi bosan dalam belajar dan akan
berakibat keterampilan menulis, khususnya menulis karangan deksripsi menjadi

rendah.
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Untuk mengatasi hal tersebut dan untuk mengembangkan daya kreativitas
siswa, guru Bahasa Indonesia dapat menggunakan strategi Lingkaran
Pertanyaan sebagai bahan penunjang dalam menulis karangan deskripsi.
Dengan strategi Lingkaran Pertanyaan diharapkan siswa akan tertarik minatnya
dan memiliki kreativitas untuk menuangkan apa yang mereka lihat untuk
kemudian dikembangkan secara kreatif oleh siswa di dalam menulis karangan
deskripsi.

Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut.

Strategi Lingkaran Pembelajaran Menulis Dampak
Pertanyaan Karangan Deskripsi
A 4
Belum teruji
keefektifannya
\ 4
] I
Guru mengajar Membuat pertanyaan
dengan strategi yang sesuai dengan
Lingkaran Pertanyaan topik.
%
A4
\ 4 ( ban d N
M . .
Siswa \ . encarl'Jawa an dari
L berbagai sumber.
Y,
¢ A4

Mengembangkan Strategi Lingkaran

pertanyaan dan jawaban

Pertanyaan

menjadi karangan efektif digunakan.

deskripsi.

Gambar 2: Bagan Kerangka Pikir
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H. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka berpikir, dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut.
1. Hipotesis Nol
a. Tidak ada perbedaan menulis karangan deskripsi yang signifikan antara
siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi Lingkaran
Pertanyaan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa
menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan pada siswa kelas X SMAN
1 Depok Sleman Yogyakarta.
b. Strategi Lingkaran Pertanyaan tidak efektif digunakan dalam
pembelajaran menulis karangan deskripsi pada siswa kelas X SMAN 1
Depok Sleman Yogyakarta.
2. Hipotesis Kerja
a. Ada perbedaan menulis karangan deskripsi yang signifikan antara siswa
yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi Lingkaran
Pertanyaan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa
menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan pada siswa kelas X SMAN
1 Depok Sleman Yogyakarta.
b. Strategi Lingkaran Pertanyaan efektif digunakan dalam pembelajaran
menulis karangan deskripsi pada siswa kelas X SMAN 1 Depok Sleman

Yogyakarta.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif karena semua gejala yang akan diteliti diukur dan diubah
ke dalam bentuk angka. Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan
keefektifan penggunaan strategi Lingkaran Pertanyaan terhadap pembelajaran
menulis karangan deskripsi pada siswa kelas X SMAN 1 Depok Sleman
Yogyakarta.

Penelitian ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Kelompok eksperimen adalah kelompok yang diberi perlakuan
(treatment), sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok yang tidak diberi
perlakuan. Perlakuan dalam penelitian ini adalah strategi Lingkaran Pertanyaan
dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi.

Desain penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah Quasi Eksperiment
Desaign yang terbagi menjadi dua jenis desain, yaitu time series design dan
nonequivalent control group design. Pada penelitian ini menggunakan
nonequivalent control group design Berikut ini merupakan pola desain
nonequivalent control group design.

Tabel 1: Nonequivalent Control Group Desain

Kelompok Pretest Perlakuan Posstest

E Oy X 2.

K 05 Y 0y
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Keterangan:

E : kelompok eksperimen

K : kelompok kontrol

X : penggunaan strategi Lingkaran Pertanyaan
Y . penggunaan strategi secara konvensional
& . proses untuk kelompok eksperimen

O, . proses untuk kelompok eksperimen

Oy . proses untuk kelompok kontrol

0y : proses untuk kelompok kontrol

B. Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian adalah pola pikir yang menunjukkan hubungan antara
variabel yang diteliti sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah masalah yang
perlu dijawab melalui penelitian (Sugiyono, 2002: 5). Paradigma dalam penelitian
ini menggunakan paradigma sederhana. Paradigma sederhana merupakan
paradigma yang terdiri atas satu variabel independen dan satu variabel
dependen (Sugiyono, 2002: 5). Gambar paradigma kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol disajikan sebagai berikut.

a. Paradigma Kelompok Eksperimen

Pembelajaran Menulis
menggunakan Strategi
Lingkaran Pertanyaan

Keterampilan Menulis
Karangan Deskripsi

Gambar 3: Bagan Paradigma penelitian kelompok eksperimen.

b. Paradigma Kelompok Kontrol

Pembelajaran Menulis
tanpa menggunakan
strategi lingkaran

L

Keterampilan Menulis
Karangan Deskripsi

Gambar 4: Bagan Paradigma penelitian kelompok kontrol
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Gambar diatas menunjukkan bahwa manipulasi pada penelitian adalah
pembelajaran menulis karangan deskripsi dengan menggunakan strategi
pembelajaran. Manipulasi perlakuan pada kelompok eksperimen menggunakan
strategi Lingkaran Pertanyaan, sedangkan perlakuan pada kelompok kontrol
tanpa menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan. Materi yang diberikan pada

kedua kelompok tersebut.

C. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat dua macam variabel yaitu sebagai berikut.
1. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah menggunakan strategi
Lingkaran Pertanyaan. Strategi ini akan dijadikan untuk pembelajaran bagi
kelompok eksperimen, sedangkan untuk kelompok kontrol pembelajaran
tanpa menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan.
2. Variabel Terikat
Variabel Terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan menulis

karangan deskripsi. Variabel terikat dinilai dari karangan siswa.

D. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMAN 1 Depok yang terletak di Jalan
Babarsari, Sleman Yogyakarta. Subjek penelitian adalah siswa kelas X tahun
ajaran 2013/2014 yaitu kelas XD sebagai kelas kontrol dan XE sebagai kelas

eksperimen.
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Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini akan dilakukan pada jam pelaksanaan

pelajaran Bahasa Indonesia dengan menyesuaikan jadwal. Proses penelitian

dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan bulan September, semester

ganjil Tahun Ajaran 2013/2014. Penelitian ini dilakukan dalam beberapa

tahap, yaitu (1) tahap pengukuran awal keterampilan menulis karangan

deskripsi (pretest) pada kedua kelompok, (2) tahap perlakuan kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol, (3) tahap pelaksanaan tes akhir (posttest)

menulis karangan deskripsi. Proses pengumpulan data dapat diamati melalui

tabel dibawah ini.

Tabel 2: Jadwal proses pengambilan data penelitian

No | Kelompok Kelas | Waktu Keterangan Jam ke-
pelaksanaan
Rabu, 3 Juli 2013 | Pretest
1. | Eksperimen XE Tema “Tempat Wisata” | 1 dan 2
Rabu, 3 Juli 2013 | Pretest
2. | Kontrol XD Tema “Tempat Wisata” | 5 dan 6
Rabu, 17 Juli Perlakuan 1
3. | Eksperimen XE 2013 Tema “Tokoh Idola” 1dan 2
Rabu, 17 Juli Pembelajaran 1
4, | Kontrol XD 2013 Tema “Tokoh Idola” 5 dan 6
Rabu, 28 Agustus | Perlakuan 2
5. | Eksperimen XE 2013 Tema “Perpustakaan” | 1 dan 2
Rabu, 28 Agustus | Pembelajaran 2
6. | Kontrol XD 2013 Tema “Perpustakaan” | 5dan 6
Rabu, 4 Perlakuan 3
7. | Eksperimen XE September 2013 Tema “Ruang Kelas” 1dan 2
Rabu, 4 Pembelajaran 3
8. | Kontrol XD September 2013 Tema “Ruang Kelas” 5dan 6
Perlakuan 4
9. | Eksperimen XE Rabu, 11 Tema “Gedung 1dan 2
September 2013 Museum”
Pembelajaran 4
10. | Kontrol XD Rabu, 11 Tema “Gedung 5dan 6
September 2013 Museum”
Posstest
11. | Eksperimen XE Rabu, 18 Tema “Keindahan 1dan 2
September 2013 Pantai”
Posttest
12. | Kontrol XD Rabu, 18 Tema “Keindahan 5dan 6
September 2013 Pantai”
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E. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 1996: 115).
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN 1 Depok tahun
ajaran 2013/2014. Seluruh siswa tersebut terbagi dalam enam kelas, yaitu
XA, XB, XC, XD, XE, XF dengan jumlah siswa 192.
2. Sampel Penelitian
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Teknik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simple random sampling. Yaitu
pengambilan sampel secara acak sederhana dengan cara diundi sehingga
seluruh populasi memiliki kemungkinan yang sama untuk terpilih menjadi
sampel penelitian. Dari enam kelas satu di SMAN 1 Depok yang menjadi
populasi terpilih adalah kelas XD dan XE.
Selanjutnya, dilakukan penentuan kelas kontrol dan kelas eksperimen juga
secara simple random sampling, yaitu dengan melakukan undian. Setelah
dilakukan pengundian terpilih kelas XE sebagai kelas eksperimen yaitu sebanyak

32 siswa. Sementara itu, kelas XD sebagai kelas kontrol sebanyak 32 siswa.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes.
Tes adalah serentetan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, dan kemampuan atau bakat
yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 1996: 223).

Pada penelitian ini terdapat dua macam data, yaitu data pretest dan data

posttest. Data ini digunakan untuk mengetahui kemampuan awal dan akhir
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siswa. Pretest digunakan untuk mengetahui prestasi siswa sebelum mendapat
perlakuan, sedangkan posttest digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa
setelah mendapatkan perlakuan. Tes ini dilakukan pada kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Pembelajaran diambil di dalam kelas dan materi yang
diambil adalah materi tentang menulis karangan deskripsi pada saat

pembelajaran bahasa Indonesia.

G. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah tes kemampuan
menulis karangan deskripsi. Tes ini untuk mengukur kemampuan siswa dalam
menulis karangan. Dalam penelitian ini, hal yang akan diukur adalah
keterampilan menulis karangan deskripsi menggunakan strategi Lingkaran
Pertanyaan, maka data yang diteliti berupa hasil tes menulis.

Penilaian pada kemampuan menulis meliputi beberapa aspek, yaitu: isi,
gagasan, organisasi isi, tata bahasa, gaya penulisan, mekanik. Tes dilakukan di
awal dan akhir pelaksanaan penelitian ini.

Pedoman penilaian karangan deskripsi dalam tabel berdasarkan teori
penilaian hasil karangan yang banyak dipergunakan pada program ESL (English
as a Second Language) yang telah dimodifikasi oleh Hartfielt dkk (1985: 91),
yang diadaptasi dari buku Nurgiyantoro (2010: 441) dengan beberapa
perubahan. Berikut adalah tabel pedoman penilaian untuk masing-masing bentuk

tulisan deskripsi.
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Tabel 3: Pedoman Penilaian Menulis Karangan Deskripsi

Nama:

Judul :

No. | Komponen yang
Dinilai

Rentangan
Skor

Kriteria

Skor

1. ISI

27- 30

Sangat Baik — Sempurna: kesamaan tulisan dengan
objek, ketepatan tulisan dengan objek, penciptaan
kesan pembaca.

22-26

Cukup — Baik: kesamaan tulisan dengan objek cukup
terlihat, ketepatan tulisan dengan objek cukup terlihat,
penciptaan kesan pembaca.

17 -21

Sedang — Cukup: kesamaan tulisan dengan objek
cukup terlihat, ketepatan tulisan dengan objek kurang
terlihat, penciptaan kesan pembaca cukup terlihat.

13-16

Sangat — Kurang: kesamaan tulisan dengan objek
kurang terlihat, ketepatan tulisan dengan objek kurang
terlihat, penciptaan kesan pembaca tidak terlihat.

2. ORGANISASI

18-20

Sangat Baik — Sempurna: kesatuan alinea, kepaduan
alinea, kejelasan isi.

14 - 17

Cukup — Baik: kesatuan alinea terlihat, kepaduan
alinea cukup terlihat, kejelasan isi.

10-13

Sedang — Cukup: kesatuan alinea cukup, kurangnya
kepaduan alinea, kejelasan isi cukup.

7-9

Sangat - Kurang: kurangnya kesatuan alinea,
kurangnya kepaduan alinea, tidak terlihat kejelasan isi.

3. KOSAKATA

14-15

Sangat Baik — Sempurna: potensi kata tepat, pilihan
kata tepat.

12-13

Cukup — Baik: pemanfaatan potensi kata kurang tepat,
pilihan kata dan ungkapan kadang-kadang kurang tepat
tetapi tidak mengganggu.

10-11

Sedang — Cukup: pemanfaatan potensi kata terbatas,
sering terjadi kesalahan penggunaan kosakata dan
dapat merusak makna, pilihan kata dan ungkapan tidak
tepat.

Sangat — Kurang: pemanfaatan potensi kata tidak
tepat, pengetahuan tentang kosakata rendah.

PENGUASAAN
BAHASA

22-25

Sangat Baik — Sempurna: ketepatan struktur kalimat,
kalimat bervariasi.

18-21

Cukup — Baik: kalimat efektif, sesuai sintaksis, terjadi
sejumlah kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan
tetapi makna tidak kabur, kurang bervariasi.

1-17

Sedang — Cukup: kalimat kurang efektif, tidak sesuai
sintaksis, tidak bervariasi, terjadi kesalahan
penggunaan bentuk kebahasaan.

Sangat — Kurang: kalimat tidak efektif, tidak sesuai
sintaksis, tidak bervariasi, terdapat banyak kesalahan
penggunaan bentuk kebahasaan.

5. MEKANIK

Sangat Baik — Sempurna: penulisan kata tepat,
pemakaian tanda baca tepat.

Cukup — Baik: ejaan kurang tepat, tulisan terbaca,
penggunaan tanda baca kurang tepat.

Sedang — Cukup: ejaan kurang tepat, tulisan kurang
terbaca dengan jelas, penggunaan tanda baca kurang
tepat.

Sangat — Kurang: ejaan tidak tepat, tulisan tidak

terbaca, penggunaan tanda baca tidak tepat.

Penilai:

Jumlah:

Komentar:
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H. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini melalui tiga tahap, yaitu sebagai berikut.
1. Tahap Sebelum Eksperimen (Praeksperimen)

Pada tahap ini dilakukan tes awal (pretest) berupa tes menulis karangan
deskripsi. Tujuan tes ini adalah untuk mengetahui keadaan awal sampel
penelitian. Pretest dilakukan untuk dua kelompok sampel, yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.

2. Tahap Eksperimen
Setelah kedua kelompok ini dianggap memiliki kondisi yang sama dan
diberikan pretest, maka tahap selanjutnya adalah pemberian perlakuan
(treatment). Tindakan ini melibatkan empat unsur pokok, yaitu strategi
Lingkaran Pertanyaan, guru, peneliti, dan siswa.

Pada tahap ini, ada perbedaan perlakuan antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberi perlakuan berupa
pembelajaran menulis karangan deskripsi dengan menggunakan strategi
Lingkaran Pertanyaan, sedangkan kelompok kontrol tidak mendapat
perlakuan tersebut. Adapun pembelajaran menulis karangan deskripsi yang
dilakukan dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah sebagai
berikut.

a. Kelompok Eksperimen

Kelompok eksperimen dalam penelitian ini adalah siswa kelas XE
SMAN 1 Depok Tahun ajaran 2013/2014 yang berjumlah 32 siswa.
Pelaksanaan tahap eksperimen pada kelompok ini adalah dengan
memberikan perlakuan atau treatment yang berupa strategi Lingkaran

Pertanyaan dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi. Jadi,



31

pelaksanaan pembelajaran menulis karangan deskripsi kelompok ini adalah
menerapkan langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan strategi
Lingkaran Pertanyaan.

Pelaksanaan eksperimen ini diawali dengan pretest pada bulan Juli
2013 untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Kemudian dilakukan
perlakuan yang dilakukan sampai bulan September 2013, dan dilakukan
sesuai jadwal mata pelajaran Bahasa Indonesia.

b. Kelompok kontrol

Kelompok kontrol dalam penelitian ini adalah siswa kelas XD SMAN 1
Depok Tahun ajaran 2013/2014 yang berjumlah 32 siswa. Pelaksaan
pembelajaran menulis karangan deskripsi dalam kelompok ini dilakukan
secara konvensional, tanpa dikenai perlakuan atau treatment seperti
kelompok eksperimen. Siswa mengikuti pembelajaran dengan proses yang
diajarakan guru seperti biasanya. Selanjutnya, siswa juga diminta untuk
menyusun karangan deskripsi dengan topik yang sama dengan kelompok
eksperimen.

Tanggal pelaksanaan pretest pada bulan Juli 2013, kemudian
pembelajaran tanpa menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan dari Juli
sampai September 2013 dan dilakukan sesuai jadwal mata pelajaran
Bahasa Indonesia di SMAN 1 Depok.

3. Tahap Sesudah Eksperimen (Pascaeksperimen)
Langkah terakhir setelah tahap eksperimen selesai dilaksanakan adalah
pemberian posttest pada kedua kelompok tersebut. Pada tahap ini, kedua
kelompok tersebut akan diberikan posttest dengan materi yang sama seperti

pada waktu pretest. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui hasil akhir dari
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pembelajaran yang telah dilakukan. Pada akhirnya, dapat diketahui apakah
terdapat perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam
keterampilan menulis karangan deskripsi. Selain itu, untuk membandingkan
nilai yang dicapai siswa saat pretest dan posttest, apakah hasil menulis
karangan deskripsi yang dicapai siswa sama, semakin meningkat, atau

semakin menurun.

Instrumen Penelitian
. Uji Validitas Instrumen

Validitas adalah sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur
dalam melakukan fungsi ukurnya (Azwar, 2004: 50). Selanjutnya,
diungkapkan pula bahwa suatu tes atau pengukuran dapat dikatakan
mempunyai validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi
ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud
dilakukannya pengukuran tersebut. Nurgiyantoro (2009: 338) menyatakan
bahwa validitas alat penelitian mempersoalkan apakah alat itu dapat
mengukur apa yang diukur. Tinggi rendahnya validitas instrumen
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari
gambaran tentang variabel yang dimaksud.

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah tes menulis.
Maka, validitas yang digunakan adalah validitas isi (content validity). Validitas
ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar instrumen tersebut telah
mencerminkan isi yang dikehendaki. Soal tes menulis karangan deksripsi
sesuai dengan materi yang digunakan dalam Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP), khususnya untuk kelas X. Selain itu, instrumen yang
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digunakan dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi juga
dikonsultasikan terlebih dahulu pada ahlinya (expert judgament) yaitu dosen
pembimbing dan guru bahasa Indonesia.
. Uji Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keterandalan
atau kepercayaan suatu instrumen (Arikunto, 2006: 178). Reliabilitas
menunjuk pada suatu instrumen dapat dipercaya dapat digunakan sebagai
alat pengumpul data. Untuk menguji reliabilitas instrumen, peneliti
menggunakan prosedur Konsistensi Internal Alpha Cronbach karena skor
instrumen yang digunakan berbentuk nilai skala. Hasil perhitungan koefisien
reliabilitas dengan Alpha Crombach tersebut diinterprestasikan dengan tingkat
keandalan koefisiensi korelasi. Menurut Arikunto (2006: 245), interpretasi
tersebut adalah sebagai berikut.
Antara 0,800 sampai 1,000 adalah sangat tinggi
0,600 sampai 0,799 adalah tinggi
0,400 sampai 0,599 adalah cukup
0,200 sampai 0,399 adalah rendah
0,000 sampai 0,199 adalah sangat rendah
Pengujian reliabilitas dilakukan sebelum pretest kemampuan menulis
karangan deskripsi. Uji reliabilitas ini dilakukan diluar sampel tetapi masih
dalam populasi, yaitu kelas XB. Uiji reliabilitas dalam penelitian ini dihitung

dengan bantuan SPSS seri 17.
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J. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dari penelitian ini menggunakan rumus uji-t. Uji-t
digunakan untuk menguji perbedaan pretest dan posttest terhadap kedua
kelompok yaitu kelompok eksperimen yang menggunakan strategi Lingkaran
Pertanyaan dan kelompok kontrol yang tidak menggunakan strategi Lingkaran
Pertanyaan.

Teknik analisis data dengan uji-t harus memenuhi persyaratan: (1) uji
normalitas, dan (2) uji homogenitas. Pengujian uji-t, uji normalitas, uiji
homogenitas dibantu dengan menggunakan komputer program SPSS seri 17.
Berikut ini akan dijabarkan beberapa teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini.

1. Persyaratan Analisis Data
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah segala yang diselidiki
mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini menggunakan teknik

Kolmogorov Smirov (uji K-S). Interpretasi hasil normalitas dengan melihat nilai

Asymp. Sig. (2-tailed). Adapun interpretasi dari uji normalitas adalah sebagai

berikut.

(a) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari tingkat Alpha 5% (Asymp.
Sig. (2-tailed) > 0,05) dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi
yang berdistribusi normal.

(b) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil dari tingkat Alpha 5% (Asymp.
Sig. (2-tailed) < 0,05) dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi

yang berdistribusi tidak normal.
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b. Uji Homogenitas

2.

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang
diambil dari populasi memiliki varian yang sama atau tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan satu sama lain. Interpretasi hasil uji homogenitas
dengan melihat nilai Sig. (2-tailed). Adapun interpretasinya sebagai berikut.
(a) Jika signifikan lebih kecil dari 0,05 (Sig. (2-tailed) < 0,05) maka varian

berbeda secara signifikan (tidak homogen).
(b) Jika signifikan lebih besar dari 0,05 (Sig. (2-tailed) > 0,05) maka kedua
varian sama secara signifikan (homogen).
Penerapan Teknik Analisis Data

Penerapan teknik analisis data yang akan digunakan antara lain, uji-t

sampel berhubungan dan uji-t sampel bebas (Nurgiyantoro, 2009: 181).

Adapun interpretasi dari uji-t adalah sebagai berikut.

a. Uji-t Sampel Berhubungan

Pada penelitian ini menggunakan statistik uji-t untuk sampel
berhubungan guna melakukan analisis karena uji-t untuk sampel berhubungan
merupakan teknik statistik untuk menguji keefektifan strategi Lingkaran
Pertanyaan dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi.

Penghitungan uji-t sampel berhubungan dilakukan dengan bantuan
program komputer SPSS seri 17. Hasil uji-t sampel berhubungan dengan
menggunakan SPSS seri 17 ditunjukkan oleh penghitungan t-test pada tabel
Paired Samples Test. Besarnya nilai t hitung pada Paired Samples Test

ditunjukkan oleh angka pada baris t dengan signifikan sebesar 5% (0,05).
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b. Uji-t Sampel Bebas

Penelitian ini menggunakan statistik uji-t untuk sampel bebas guna
melakukan analisis karena uji-t untuk sampel bebas merupakan teknik statistik
untuk menguiji apakah terdapat perbedaan antara kelompok-kelompok yang
diuji. Penghitungan uji-t sampel bebas dilakukan dengan bantuan komputer
program SPSS seri 17. Hasil uji-t sampel bebas dengan menggunakan SPSS
seri 17 ditunjukkan oleh penghitungan t-test pada tabel Independent Samples
Test. Besarnya nilai t hitung pada tabel Independent Samples Test
ditunjukkan angka pada baris t dengan taraf signifikan sebesar 5% (0,05).

K. Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik disebut juga hipotesis nihil (Ho). Hipotesis ini

menyatakan tidak adanya pengaruh variabel bebas dengan variabel terikat (tidak

ada perbedaan antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol).

Rumus hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. HO=p1=p2

Ha = p1 # p2

Keterangan :

HO : Tidak ada perbedaan keterampilan menulis karangan deskripsi yang
signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan
strategi Lingkaran Pertanyaan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran
tanpa menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan pada siswa kelas X
SMAN 1 Depok Sleman Yogyakarta.

Ha : Ada perbedaan keterampilan menulis karangan deskripsi yang signifikan

antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi
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Lingkaran Pertanyaan dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa
menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan pada siswa kelas X SMAN 1
Depok SlemanYogyakarta.

2. HO=p1=p2

Ha=pu1=p2

Keterangan :

HO : Strategi Lingkaran Pertanyaan tidak efektif digunakan dalam pembelajaran
menulis karangan deskripsi pada siswa kelas X SMAN 1 Depok Sleman
Yogyakarta.

Ha : Strategi Lingkaran Pertanyaan efektif digunakan dalam pembelajaran
menulis karangan deskripsi pada siswa kelas X SMAN 1 Depok Sleman

Yogyakarta.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis
karangan deskripsi antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan
strategi Lingkaran Pertanyaan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa
menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk mengetahui keefektifan strategi Lingkaran Pertanyaan dalam
pembelajaran menulis karangan deskripsi siswa kelas X SMAN 1 Depok Sleman
Yogyakarta. Data dalam penelitian ini meliputi data skor awal dan data skor akhir.
Data skor awal diperoleh melalui kegiatan pretest menulis karangan
deskripsi dan data skor akhir diperoleh melalui kegiatan posttest menulis
karangan deskripsi. Hasil penelitian pada kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen disajikan sebagai berikut.
1. Deskripsi Data Penelitian
a. Pretest Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Kelompok Kontrol
Kelompok kontrol merupakan kelompok yang mengikuti pembelajaran
tanpa menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan. Sebelum kelompok
kontrol melakukan pembelajaran, terlebih dahulu dilakukan pretest berupa tes
menulis karangan deskripsi. Subjek pada pretest kelompok kontrol sebanyak
32 siswa. Dari hasil pretest menulis karangan deskripsi, diperoleh data skor
tertinggi yang dicapai siswa adalah 78 dan skor terendah adalah 66.
Dengan menggunakan program komputer SPSS versi 17.0, diketahui
bahwa skor rata-rata (mean) yang diraih siswa kelompok kontrol pada saat

pretest sebesar 72,53; mode sebesar 75,00; skor tengah (median) 72,50; dan
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simpangan bakunya sebesar 2,839. Hasil penghitungan selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 6 halaman 98. Distribusi frekuensi skor pretest menulis
karangan deskripsi kelompok kontrol dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4: Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan Menulis
Deskripsi Kelompok Kontrol

No. Interval F Persentase
1 77.7 - 80.3 2 6.3%
2 75.0 - 77.6 7 21.9%
3 72.3 - 74.9 7 21.9%
4 69.6 - 72.2 13 40.6%
5 66.0 - 68.6 3 9.4%
Jumlah 32 100,0%

Tabel 4 di atas dapat disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut.

Pretest Kontrol
13

15 4

Frekuensi

66-68.6 69.6-72.2 72.3-74.9 75-77.6 77.7-80.3

Interval

Grafik 1: Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan Menulis
Karangan Deskripsi Kelompok Kontrol

Berdasarkan Tabel 4 dan Grafik 1 distribusi frekuensi skor pretest
kelompok kontrol, dapat diketahui bahwa siswa yang mendapatkan skor 66,0-
68,0 ada 3 siswa, siswa yang mendapat skor 69,6-72,2 ada 13 siswa, siswa
yang mendapat skor 72,3-74,9 ada 7 siswa, siswa yang mendapat skor 75,0-
77,6 ada 7 orang siswa, dan siswa yang mendapat skor 77,7-80,3 ada 2

siswa.
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Dari data statistik yang dihasilkan, kategori kecenderungan perolehan

skor pretest menulis karangan deskripsi kelompok kontrol dibagi menjadi tiga

kategori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Kategori kecenderungan perolehan

skor pretest menulis karangan deskripsi kelompok kontrol disajikan dalam

Tabel 5 dan Diagram 1 berikut.

Tabel 5: Kategori Kecenderungan Skor Pretest Keterampilan

Menulis Karangan Deskripsi Kelompok Kontrol

Frekuensi Frekuensi Frekuensi
No. | Kategori | Interval | Frekuensi Kumulatif Kumulatif
(%)
(%)
1. | Tinggi >74 13 40,6 13 40,6
2. | Sedang 70-74 14 43,8 27 84,4
3. | Rendah <70 5 15,6 32 100,0

Tabel 5 di atas dapat disajikan dalam bentuk pie sebagai berikut.

Pretest Kelompok Kontrol

B Tinggi

B Sedang

Rendah

Diagram 1: Kategori Kecenderungan Skor Pretest Keterampilan
Menulis Karangan Deskripsi Kelompok Kontrol

Dari Tabel 5 dan Diagram pie kecenderungan perolehan skor pretest

keterampilan menulis karangan deskripsi kelompok kontrol di atas, diperoleh

informasi bahwa terdapat 13 siswa yang skornya masuk kategori tinggi, 14

siswa yang masuk ke dalam sedang, dan 5 siswa masuk ke dalam kategori

rendah.
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b. Pretest Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Kelompok Eksperimen
Kelompok eksperimen merupakan kelompok yang menggunakan
strategi Lingkaran Pertanyaan dalam pembelajaran menulis karangan
deskripsi. Sebelum kelompok eksperimen diberi perlakuan, terlebih dahulu
dilakukan pretest berupa tes menulis karangan deskripsi. Subjek pada pretest
kelompok eksperimen sebanyak 32 siswa. Dari hasil pretest menulis karangan
deskripsi, diperoleh data skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 78 dan skor
terendah adalah 66.

Dengan menggunakan program komputer SPSS versi 17.0, diketahui
bahwa skor rata-rata (mean) yang diraih siswa kelompok eksperimen pada
saat pretest sebesar 72,06; mode sebesar 71,00; skor tengah (median) 72,00;
dan simpangan bakunya sebesar 3,271. Hasil penghitungan selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 6 halaman 98. Distribusi frekuensi skor pretest
menulis deskripsi kelompok eksperimen dapat dilihat pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6: Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan Menulis
Karangan Deskripsi Kelompok Eksperimen

No. Interval F Persentase
1 77.7 - 80.3 1 3.1%
2 75.0 - 77.6 8 25.0%
3 72.3 - 74.9 3 9.4%
4 69.6 - 72.2 15 46.9%
5 66.0 - 68.6 5 15.6%
Jumlah 32 100,0%
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Tabel 6 di atas dapat disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut.
Pretest Eksperimen

16 1
14
12
10

Frekuensi

o N B O

66-68.6 69.6-72.2 72.3-74.9 75-77.6 77.7-80.3

Interval

Grafik 2: Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan Menulis
Karangan Deskripsi Kelompok Eksperimen

Berdasarkan Tabel 6 dan Grafik 2 distribusi frekuensi skor pretest
kelompok eksperimen, dapat diketahui bahwa siswa yang mendapat skor
66,0-68,6 ada 5 siswa, siswa yang mendapat skor 69,6-72,2 ada 15 siswa,
siswa yang mendapat skor 72,3-74,9 ada 3 siswa, siswa yang mendapat skor
75,0-77,6 ada 8 orang siswa, dan siswa yang mendapat skor 77,7-80,3 ada 1
orang siswa.

Dari data statistik yang dihasilkan, kategori kecenderungan perolehan
skor pretest menulis karangan deskripsi kelompok eksperimen dibagi menjadi
tiga kategori, vyaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi. Kategori
kecenderungan perolehan skor pretest menulis karangan deskripsi kelompok

eksperimen selengkapnya disajikan dalam Tabel 7 dan Diagram 2 berikut.
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Tabel 7: Kategori Kecenderungan Skor Pretest Keterampilan
Menulis Karangan Deskripsi Kelompok Eksperimen

Frekuensi Frekuensi Frekuensi
No | Kategori | Interval | Frekuensi Kumulatif Kumulatif
(%)
(%)
1. | Tinggi >74 9 28,1 9 28,1
2. | Sedang 70-74 16 50,0 25 78,1
3. | Rendah <70 7 21,9 32 100,0

Tabel 7 di atas dapat disajikan dalam bentuk pie sebagai berikut.

Pretest Kelompok Eksperimen

B Tinggi

m Sedang

Rendah

Diagram 2: Kategori Kecenderungan Skor Pretest Keterampilan
Menulis Karangan Deskripsi Kelompok Eksperimen

Dari Tabel 7 dan Diagram pie kecenderungan perolehan skor pretest

keterampilan menulis karangan deskripsi kelompok eksperimen di atas,

diperoleh informasi bahwa terdapat 9 siswa yang skornya masuk kategori

tinggi, 16 siswa yang masuk ke dalam kategori sedang, dan 7 siswa yang

masuk ke dalam kategori rendah.

. Posttest Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Kelompok Kontrol

Pemberian posttest menulis deskripsi pada kelompok kontrol bertujuan

untuk melihat pencapaian peningkatan keterampilan menulis karangan

deskripsi dengan pembelajaran tanpa menggunakan strategi

Lingkaran
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Pertanyaan. Dari hasil tes menulis karangan deskripsi saat posttest diperoleh
data skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 80 dan skor terendah adalah 68.

Dengan menggunakan program komputer SPSS versi 17.0, diketahui
bahwa skor rata-rata (mean) yang diraih siswa kelompok kontrol pada saat
pascates sebesar 72,93; mode sebesar 75,00; skor tengah (median) 73,00;
dan simpangan bakunya sebesar 2,793. Hasil penghitungan selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 6 halaman 98. Distribusi frekuensi skor posttest
menulis karangan deskripsi kelompok kontrol dapat dilihat pada Tabel 8
berikut.

Tabel 8: Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan Menulis
Karangan Deskripsi Kelompok Kontrol

No. Interval F Persentase
1 79.7 - 82.3 1 3.1%
2 77.0 - 79.6 1 3.1%
3 74.3 - 76.9 9 28.1%
4 71.6 - 74.2 13 40.6%
5 68.0 - 70.6 8 25.0%
Jumlah 32 100,0%

Tabel 8 di atas dapat disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut.

Postest Kontrol
13

15 ~

Frekuensi

68-70.6 71.6-74.2 74.3-76.9 77-79.6 79.7-82.3
Interval

Grafik 3: Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan Menulis
Karangan Deskripsi Kelompok Kontrol
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Berdasarkan Tabel 8 dan Grafik 3 distribusi frekuensi skor posttest

kelompok kontrol, dapat diketahui bahwa siswa yang mendapat skor 68,0-70,6

ada 8 siswa, siswa yang mendapat skor 71,6-74,2 ada 13 siswa, siswa yang

mendapat skor 74,3-76,9 ada 9 siswa, siswa yang mendapat skor 77,0-79,6

ada 1 orang siswa, dan siswa yang mendapat skor 79,7-82,3 ada 1 siswa.

Dari data statistik yang dihasilkan, kategori kecenderungan perolehan

skor posttest menulis karangan deskripsi kelompok kontrol dibagi menjadi tiga

kategori, yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi. Kategori kecenderungan

perolehan skor posttest menulis karangan deskripsi

selengkapnya disajikan dalam Tabel 9 dan Diagram 3 berikut.

kelompok kontrol

Tabel 9: Kategori Kecenderungan Skor Posttest Keterampilan

Menulis Karangan Deskripsi Kelompok Kontrol

Frekuensi Frekuensi Frekuensi
No. | Kategori | Interval | Frekuensi Kumulatif Kumulatif
(%)
(%)
1. | Tinggi >76 4 12,5 4 12,5
2. | Sedang 72-76 19 59,4 23 71,9
3. | Rendah <72 9 28,1 32 100,0
Tabel 9 di atas dapat disajikan dalam bentuk pie sebagai berikut.
Posttest Kelompok Kontrol
H Tinggi
B Sedang
Rendah

Diagram 3: Kategori Kecenderungan Skor Posttest Keterampilan

Menulis Karangan Deskripsi Kelompok Kontrol
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Dari Tabel 9 dan Diagram pie kecenderungan perolehan skor posttest
keterampilan menulis karangan deskripsi kelompok kontrol di atas, diperoleh
informasi bahwa terdapat 4 siswa yang skornya masuk kategori tinggi, 19
siswa yang masuk ke dalam kategori sedang, dan 9 siswa yang skornya
masuk kategori rendah.

. Posttest Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Kelompok
Eksperimen

Pemberian posttest menulis karangan deskripsi pada kelompok
eksperimen bertujuan untuk melihat pencapaian peningkatan keterampilan
menulis karangan deskripsi menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan. Dari
hasil tes menulis karangan deskripsi saat posttest diperoleh data skor tertinggi
yang dicapai siswa adalah 88 dan skor terendah adalah 74.

Dengan menggunakan program komputer SPSS versi 17.0, diketahui
bahwa skor rata-rata (mean) yang diraih siswa kelompok eksperimen pada
saat pascates sebesar 79,78; mode sebesar 79,00; skor tengah (median)
79,50; dan simpangan bakunya sebesar 3,765. Hasil penghitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6 halaman 98. Distribusi frekuensi
skor posttest menulis karangan deskripsi kelompok eksperimen dapat dilihat
pada Tabel 10 berikut.

Tabel 10: Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan Menulis
Karangan Deskripsi Kelompok Eksperimen

No. Interval F Persentase
1 87.3 - 90.3 1 3.1%
2 84.2 - 87.2 5 15.6%
3 81.1 - 84.1 3 9.4%
4 78.0 - 81.0 13 40.6%
5 74.0 - 77.0 10 31.3%
Jumlah 32 100,0%
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Tabel 10 di atas dapat disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut.

Postest Eksperimen
15 4 13

12 -+ 10

Frekuensi

9
6
3 - 1
0
74-77 78-81  81.1-84.1 84.2-87.2 87.3-90.3

Interval

Grafik 4: Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan Menulis
Karangan Deskripsi Kelompok Eksperimen

Berdasarkan Tabel 10 dan Grafik 4 distribusi frekuensi skor posttest
kelompok eksperimen, dapat diketahui bahwa siswa yang mendapat skor
74,0-77,0 ada 10 siswa, siswa yang mendapat skor 78,0-81,0 ada 13 siswa,
siswa yang mendapat skor 81,1-84,1 ada 3 siswa, siswa yang mendapat nilai
84,2-87,2 ada 5 orang siswa, dan siswa yang mendapat skor 87,3-90,3 ada 1
siswa.

Dari data statistik yang dihasilkan, kategori kecenderungan perolehan
skor posttest menulis karangan deskripsi kelompok eksperimen dibagi
menjadi tiga kategori, yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi. Kategori
kecenderungan perolehan skor posttest menulis karangan deskripsi kelompok

eksperimen selengkapnya disajikan dalam Tabel 11 dan Diagram 4 berikut.
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Tabel 11: Kategori Kecenderungan Skor Posttest Keterampilan
Menulis Karangan Deskripsi Kelompok Eksperimen

Frekuensi Frekuensi | Frekuensi
No | Kategori | Interval | Frekuensi Kumulatif | Kumulatif
(%)
(%)
1. | Tinggi >83,33 6 18,8 6 18,8
2. | Sedang 78,67- 16 50,0 22 68,8
83,88
3. | Rendah <78,67 10 31,3 32 100,0

Tabel 11 di atas dapat disajikan dalam bentuk pie sebagai berikut.

Posttest Kelompok Eksperimen

H Tinggi
B Sedang

Rendah

Diagram 4: Kategori Kecenderungan Skor Posttest Keterampilan
Menulis Karangan Deskripsi Kelompok Eksperimen

Dari Tabel 11 dan Diagram pie kecenderungan perolehan skor posttest

keterampilan menulis karangan deskripsi kelompok eksperimen di atas,

diperoleh informasi bahwa terdapat 6 siswa yang skornya masuk kategori

tinggi, 16 siswa yang masuk ke dalam kategori sedang, dan 10 siswa masuk

ke dalam kategori rendah.

Eksperimen
Hasil analisis statistik deskriptif skor pretest dan posttest menulis

. Rangkuman Hasil Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol dan Kelompok

karangan deskripsi pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen meliputi

jumlah subjek (N), mean ( ), mode (Mo), dan median (Mdn). Rangkuman hasil
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analisis statistik deskriptif skor pretest dan posttest kedua kelompok disajikan
dalam Tabel berikut.
Tabel 12: Perbandingan Data Statistik Pretest dan Posttest

Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Kelompok
Eksperimen dan Kontrol

Data N X Mo | Md Skor Skor
Terenda | Tertinggi
h

Pretest Kelompok Kontrol 32 | 7253 | 75 | 72,5 66 78
Pretest Kelompok 32 | 72,06 71 72 66 78
Eksperimen

Posttest Kelompok Kontrol 32 | 72,93 75 73 68 80
Posttest Kelompok 32 | 79,78 | 79 79,5 74 88
Eksperimen

Tabel 12 di atas dapat dibandingkan antara skor pretest dan skor
posttest menulis karangan deskripsi yang dimiliki oleh kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen. Saat pretest menulis karangan deskripsi kelompok
kontrol, skor tertinggi yang diperoleh adalah 78 dan skor terendah adalah 66.
Pada saat posttest, skor tertinggi yang diperoleh kelompok kontrol adalah 80
dan skor terendah adalah 68.

Pada saat pretest menulis karangan deskripsi kelompok eksperimen,
skor tertinggi yang diperoleh adalah 78 dan skor terendah adalah 66.
Sementara itu, pada saat posttest menulis karangan deskripsi skor tertinggi
yang diperoleh siswa adalah 88 dan skor terendah adalah 74.

Skor rata-rata (mean) antara skor pretest dan posttest kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen mengalami peningkatan. Pada saat pretest, skor
rata-rata kelompok kontrol sebesar 72,53 sedangkan skor rata-rata pada saat
posttest sebesar 72,93. Skor rata-rata kelompok kontrol mengalami

peningkatan sebesar 0,4. Skor rata-rata kelompok eksperimen pada saat
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pretest adalah 72,06, sedangkan pada saat posttest adalah 79,78. Skor rata-
rata kelompok eksperimen mengalami peningkatan sebesar 7.72.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
peningkatan skor rata-rata kelompok eksperimen lebih besar daripada
peningkatan skor rata-rata kelompok kontrol. Perbedaan skor rata-rata kedua
kelompok tersebut adalah sebesar 7,32. Hasil perbandingan data statistik
keterampilan menulis karangan deskripsi kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen dapat disajikan dalam bentuk Grafik sebagai berikut.

Tabel 12 di atas dapat disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut.
100
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Grafik 5: Perbandingan Data Statistik Pretest dan Posttest Keterampilan
Menulis Karangan Deskripsi Kelompok Kontrol dan
Eksperimen
2. Uji Persyaratan Analisis Data
Setelah dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan
analisis data yang terdiri dari uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas

varians. Hasil uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas varians disajikan

sebagai berikut.
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a. Uji Normalitas Sebaran Data

Uji normalitas sebaran data dilakukan pada data yang diperoleh dari
kegiatan pretest dan posttest menulis karangan deskripsi, baik kelompok
kontrol maupun kelompok eksperimen. Syarat data dikatakan berdistribusi
normal apabila nilai P yang diperoleh dari hasil penghitungan lebih besar dari
0,05 (taraf signifikansi 5%). Rangkuman hasil uji normalitas sebaran data hasil
menulis karangan deskripsi kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
disajikan sebagai berikut.

Tabel 13: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data
Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi

Data Sig. (2-tailed) Keterangan
Kolmogorov
Smirnov
Pretest Kelompok Asymp. Sig. (2-tailed) 0,881
Kontrol 0,881 > 0,050: Normal
Pretest Kelompok Asymp. Sig. (2-tailed) 0,627
Eksperimen 0,627 > (0,050: Normal
Posttest Kelompok Asymp. Sig. (2-tailed) 0,774
Kontrol 0,774 > 0,050: Normal
Posttest Kelompok Asymp. Sig. (2-tailed) 0,622
Eksperimen 0,622 > (0,050: Normal

Hasil penghitungan uji normalitas sebaran data diketahui nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 (5%), sehingga dapat disimpulkan bahwa
sebaran data pretest dan posttest menulis karangan deskripsi kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen berdistribusi normal. Hasil penghitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8 halaman 100.
b. Uji Homogenitas Varians

Setelah dilakukan uji normalitas sebaran data, selanjutnya dilakukan uji

homogenitas varians dengan bantuan program komputer SPSS versi 17.0.
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Syarat varians data dikatakan bersifat homogen apabila nilai signifikansi hasil
penghitungan lebih besar dari derajat signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,05
(5%). Rangkuman hasil penghitungan uji homogenitas varians data pretest
dan posttest menulis deskripsi disajikan sebagai berikut.

Tabel 14: Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Homogenitas
Varians Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi
Data Levene | db | Sig. Keterangan

Statistic
Pretest 0,432 62 | 0,514 | Sig 0,514 > 0,050: Homogen
Posttest 2,123 62 | 0,150 | Sig 0,150 > 0,050: Homogen

Melalui hasil penghitungan uji homogenitas varians data pretest dapat
diketahui skor hasil tes dari Levene sebesar 0,432, db 62, dan signifikansi
0,514. Oleh karena signifikansinya lebih besar daripada 0,05 (5%), data
pretest menulis deskripsi dalam penelitian ini mempunyai varians yang
homogen atau tidak memiliki perbedaan varians.

Melalui hasil penghitungan uji homogenitas varians data posttest dapat
diketahui skor hasil tes dari Levene sebesar 2,123, db 62, dan signifikansi
0,150. Oleh karena signifikansinya lebih besar daripada 0,05 (5%), data
posttest menulis karangan deskripsi dalam penelitian ini mempunyai varians
yang homogen atau tidak memiliki perbedaan varians.

Dari rangkuman di atas dapat diketahui bahwa varians data pretest dan
posttest menulis karangan deskripsi bersifat homogen. Hasil penghitungan uiji
homogenitas varians data pretest dan posttest menulis karangan deskripsi

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9 halaman 101.
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3. Analisis Data
Analisis data ini bertujuan untuk menguiji hipotesis penelitian, yaitu untuk
mengetahui perbedaan keterampilan menulis karangan deskripsi antara
kelompok yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi Lingkaran
Pertanyaan dengan kelompok yang mengikuti pembelajaran secara
konvensional. Selain itu, untuk mengetahui keefektifan strategi Lingkaran
Pertanyaan dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi. Berikut ini adalah
hasil analisis data dengan menggunakan uiji-t.
a. Uji-t Sampel Berhubungan
Uji-t untuk sampel berhubungan dalam penelitian ini digunakan untuk
menguji perbedaan keterampilan menulis karangan deskripsi antara sebelum
dan sesudah dilaksanakan pembelajaran menulis karangan deskripsi, baik
kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Penghitungan uji-t untuk
sampel berhubungan dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS
versi 17.0. Syarat data bersifat signifikan apabila thitung (th) lebih besar dari ttabel
(t).

1. Uji-t Data Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis Karangan
Deskripsi Kelompok Kontrol

Uji-t yang dilakukan pada data pretest dan data posttest menulis
karangan deskripsi kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui
perbedaan keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelompok
kontrol antara sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil uji-t selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 11 halaman 104. Rangkuman hasil uji-t data
pretest dan posttest menulis karangan deskripsi kelompok kontrol adalah

sebagai berikut.
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Tabel 15: Rangkuman Hasil Uji-t Data Pretest dan Posttest
Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Kelompok

Kontrol
Data ty t; db Keterangan
Pretest dan 1,511 | 2,042 | 31 th <t. =(1,511<2,042) :
Posttest Kelompok Tidak Signifikan
Kontrol

Dari Tabel 15 di atas dapat diketahui besarnya tniung (th) adalah
sebesar 1,511 dengan db 31. Kemudian, skor tniung tersebut
dikonsultasikan dengan nilai tiabel pada taraf signifikansi 5% dan db 31. Skor
tavel () pada taraf signifikasni 5% dan db 31 adalah 2,042. Hal itu
menunjukkan bahwa skor thiung lebih kecil daripada skor ttabel (th: 1,511 < tt:
2,042). Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan tidak terdapat
perbedaan keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelompok
kontrol antara sebelum dan sesudah pembelajaran.

. Uji-t Data Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis Karangan
Deskripsi Kelompok Eksperimen

Uji-t yang dilakukan pada data pretest dan posttest menulis karangan
deskripsi kelompok eksperimen dilakukan untuk mengetahui perbedaan
keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelompok eksperimen
antara sebelum dan sesudah perlakuan. Hal tersebut untuk membuktikan
keefektifan strategi Lingkaran Pertanyaan dalam pembelajaran menulis
karangan deskripsi. Hasil uji-t selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 11
halaman 105. Rangkuman hasil uji-t data pretest dan posttest menulis

karangan deskripsi kelompok eksperimen adalah sebagai berikut.
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Tabel 16: Rangkuman Hasil Uji-t Data Pretest dan Posttest
Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Kelompok

Eksperimen
Data th t, db Keterangan
Pretest dan Posttest th >t =
Kelompok 11,913 | 2,042 | 31 (11,913>2,042)
Eksperimen . Signifikan

Dari tabel 16 di atas dapat diketahui besarnya tniung (th) adalah
sebesar 11,913 dengan db 31. Kemudian, skor thiung tersebut
dikonsultasikan dengan nilai tabel pada taraf signifikansi 5% dan db 31. Skor
tavel () pada taraf signifikansi 5% dan db 31 adalah 2,042. Hal itu
menunjukkan bahwa skor thitung lebih besar daripada skor ttavel (th: 11,913 >
tt : 2,042). Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan terdapat
perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis karangan deskripsi
siswa kelompok eksperimen ketika sebelum dan sesudah perlakuan
dengan menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan. Berdasarkan
penjelasan di atas, maka penggunaan strategi Lingkaran Pertanyaan efektif
digunakan dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi.

b. Uji-t Sampel Bebas
Uji-t untuk sampel bebas dalam penelitian ini digunakan untuk menguiji
perbedaan keterampilan menulis karangan deskripsi antara kelompok
eksperimen yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi Lingkaran
Pertanyaan dengan kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran tanpa
menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan. Penghitungan uji-t untuk
sampel bebas dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS versi 17.0.

Syarat data bersifat signifikan apabila thiung (th) lebih besar dari ttaber (tt).
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1. Uji-t Data Pretest Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Kelompok
Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Uji-t yang dilakukan pada data pretest menulis karangan deskripsi
kelompok kontrol dan pretest kelompok eksperimen dilakukan untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan awal menulis karangan
deskripsi antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Hasil uji-t
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 10 halaman 102. Rangkuman
hasil uji-t data pretest menulis karangan deskripsi kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen adalah sebagai berikut.

Tabel 17: Rangkuman Hasil Uji-t Data Pretest Keterampilan Menulis
Karangan Deskripsi Kelompok Kontrol dan Eksperimen

Data ty t, db p Keterangan

Pretest Kelompok

Kontrol dan Pretest th< tt = (0,612<2,000) :
Kelompok 0,612 | 2,000 | 62 | (543 | Tidak Signifikan
Eksperimen

Dari Tabel 17 di atas dapat diketahui besarnya tniung (th) adalah
sebesar 0,612 dengan db 62. Kemudian, skor thiung tersebut
dikonsultasikan dengan nilai tiabel pada taraf signifikansi 5% dan db 62. Skor
tavel () pada taraf signifikansi 5% dan db 62 adalah 2,000. Hal itu
menunjukkan bahwa skor tnitung lebih kecil daripada skor ttavel (th : 0,612 < tt :
2,000). Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan tidak terdapat
perbedaan kemampuan awal menulis karangan deskripsi antara kelompok

kontrol dan kelompok eksperimen.
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2. Uji-t Data Posttest Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Uji-t yang dilakukan pada data posttest menulis karangan deskripsi
kelompok kontrol dan posttest kelompok eksperimen dilakukan untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan keterampilan menulis karangan
deskripsi setelah diberikan perlakuan antara kelompok kontrol dan
kelompok ekperimen. Hasil uji-t selengkapnya dapat dilihat pada lampiran
10 halaman 103. Rangkuman hasil uji-t data posttest menulis karangan
deskripsi kelompok kontrol dan kelompok eksperimen adalah sebagai
berikut.

Tabel 18: Rangkuman Hasil Uji-t Data Posttest Keterampilan
Menulis Karangan Deskripsi Kelompok Kontrol dan
Eksperimen

Data t; t, db p Keterangan

Posttest Kelompok
Kontrol dan Posttest | 8,258 | 2,000 | 62 | 0,000 | t,> t; = (8,258>2,000):
Kelompok Signifikan

Eksperimen

Dari Tabel 18 di atas dapat diketahui besarnya tniung (th) adalah
sebesar 8,258 dengan db 62. Kemudian, skor thiung tersebut
dikonsultasikan dengan nilai tabel pada taraf signifikansi 5% dan db 62. Skor
tiavel () pada taraf signifikansi 5% dan db 62 adalah 2,000. Hal itu
menunjukkan bahwa skor thitung lebih besar daripada skor ttabel (tt: 8,258 >tn
: 2,000). Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan terdapat
perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis karangan deskripsi

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen setelah diberi perlakuan.
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4. Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukan analisis data menggunakan uji-t, selanjutnya dilakukan
pengujian hipotesis.
a. Hasil Uji Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “Terdapat perbedaan
keterampilan menulis karangan deskripsi yang signifikan antara siswa yang
mengikuti pembelajaran menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan dengan
siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi Lingkaran
Pertanyaan pada siswa kelas X SMAN 1 Depok Sleman Yogyakarta”. Hipotesis
tersebut adalah Hipotesis alternatif (Ha). Penguijian hipotesis tersebut dilakukan
dengan mengubah Ha menjadi HO (Hipotesis nol) yang berbunyi “Tidak ada
perbedaan keterampilan menulis karangan deskripsi yang signifikan antara siswa
yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi
Lingkaran Pertanyaan pada siswa kelas X SMAN 1 Depok Sleman Yogyakarta.”

Perbedaan keterampilan menulis karangan deskripsi yang mendapat
pembelajaran menulis karangan deskripsi menggunakan strategi Lingkaran
Pertanyaan dapat diketahui dengan mencari perbedaan skor posttest kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen. Rangkuman hasil uji-t data posttest
keterampilan menulis karangan deskripsi kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen dapat dilihat pada Tabel 18.

Hasil uji-t data tes akhir keterampilan menulis karangan deskripsi kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen dengan bantuan SPSS versi 17.00 diperoleh
thitung (tn) adalah sebesar 8,258 dengan db 62 dan nilai p adalah sebesar 0,000.

Nilai p lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05).
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Berdasarkan penghitungan uji-t tersebut, dapat diketahui hasil pengujian
hipotesis sebagai berikut.

HO = Tidak ada perbedaan keterampilan menulis karangan deskripsi yang
signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan
strategi Lingkaran Pertanyaan dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran tanpa menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan
pada siswa kelas X SMAN 1 Depok Sleman Yogyakarta (ditolak).

Ha = Terdapat perbedaan keterampilan menulis karangan deskripsi yang
signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan
strategi Lingkaran Pertanyaan dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran tanpa menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan
pada siswa kelas X SMAN 1 Depok Sleman Yogyakarta (diterima).

b. Hasil Uji Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah “Lingkaran Pertanyaan efektif

digunakan dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi siswa kelas X

SMAN 1 Depok Sleman Yogyakarta”. Hipotesis tersebut adalah Hipotesis

alternatif (Ha). Pengujian hipotesis tersebut dilakukan dengan mengubah Ha

menjadi HO (Hipotesis nol) yang berbunyi “Strategi Lingkaran Pertanyaan tidak

efektif digunakan dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi siswa kelas X

Sleman SMAN 1 Depok Sleman Yogyakarta”.

Perbedaan keterampilan menulis karangan deskripsi yang mendapat
pembelajaran menulis karangan deskripsi menggunakan strategi Lingkaran

Pertanyaan dapat diketahui dengan mencari perbedaan skor pretest dan posttest

kelompok eksperimen. Rangkuman hasil uji-t data pretest dan posttest
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keterampilan menulis karangan deskripsi kelompok eksperimen dapat dilihat
pada Tabel 16.

Hasil uji-t data pretest dan posttest keterampilan menulis deskripsi
kelompok eksperimen dengan bantuan SPSS versi 17.00 diperoleh thitung (tn)
adalah sebesar 11,913 dengan db 31 dan nilai p adalah sebesar 0,000. Nilai p
lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05).

Berdasarkan penghitungan uji-t tersebut, dapat diketahui hasil pengujian
hipotesis sebagai berikut.

HO = Strategi Lingkaran Pertanyaan tidak efektif digunakan dalam
pembelajaran menulis karangan deskripsi siswa kelas X SMAN 1
Depok Sleman Yogyakarta (ditolak).

Ha = Strategi Lingkaran Pertanyaan efektif digunakan dalam
pembelajaran menulis karangan deskripsi siswa kelas X SMAN
Depok Sleman Yogyakarta (diterima).

Hasil uji-t tersebut menunjukkan terdapat perbedaan keterampilan menulis
karangan deskripsi yang signifikan antara siswa yang diajar menggunakan
strategi Lingkaran Pertanyaan dengan siswa yang diajar tanpa menggunakan
strategi Lingkaran Pertanyaan pada siswa kelas X SMAN 1 Depok Sleman
Yogyakarta. Selain itu, terdapat perbedaan peningkatan skor rata-rata antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Skor rata-rata kelompok
eksperimen mengalami peningkatan sebesar 7,72. Sedangkan skor rata-rata
kelompok kontrol mengalami peningkatan sebesar 0,4. Perbedaan peningkatan
skor rata-rata kelompok eksperimen yang lebih besar dari skor rata-rata

kelompok kontrol, menunjukkan bahwa strategi Lingkaran Pertanyaan lebih
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efektif digunakan dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi siswa kelas X

SMAN 1 Depok Sleman Yogyakarta.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang telah dilakukan di SMAN 1 Depok Sleman Yogyakarta
menyatakan bahwa populasi kelas X dengan jumlah siswa keseluruhan 192
anak. Besaran sampel dalam penelitian ini adalah 64 yang terbagi dalam dua
kelompok vyaitu 32 sampel kelompok kontrol dan 32 sampel kelompok
eksperimen. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan
strategi Lingkaran Pertanyaan dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi
dengan menghubungkan kondisi awal (pretest) dengan kondisi akhir (posttest)
baik kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen.

Dalam penelitian ini ada dua variabel yang diteliti, yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebasnya adalah strategi Lingkaran Pertanyaan dan
variabel terikatnya adalah keterampilan menulis karangan deskripsi siswa.
Penggunaan strategi Lingkaran Pertanyaan hanya diberikan kepada kelompok
eksperimen saja, yaitu kelas XE. Pada kelompok kontrol, kelas XD pembelajaran
menulis karangan deskripsi tidak menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan.
Hasil penelitian pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol disajikan
sebagai berikut.

1. Deskripsi Kondisi Awal (Pretest) Keterampilan Menulis Karangan
Deskripsi Kelompok Kontrol dan Eksperimen

a. Pretest Kelompok Kontrol
Kondisi awal kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dilakukan
dengan menggunakan pretest kemampuan menulis karangan deskripsi.

Kegiatan pretest pada kelompok kontrol dilaksanakan pada hari Rabu, 3 Juli



62

2013. Kelas kontrol dalam penelitian ini adalah kelas XD yang melakasanakan
pretest pada jam pelajaran 5 dan 6. Setelah dilakukan pretest, peneliti
menjaring data menggunakan instrumen penelitian yang berupa pedoman
penyekoran tes menulis karangan deskripsi. Dari hasil penyaringan data
tersebut diperoleh skor pretest kelompok kontrol.

Skor yang diperoleh kelompok kontrol skor terendah sebesar 66,
tertinggi sebesar 78, skor rata-rata (mean) 72,53; median 72,50; mode
sebesar 75,00; dan standar deviasi sebesar 2,839.

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa skor tes menulis karangan
deskripsi kelompok kontrol masih rendah. Kesalahan yang paling menonjol
adalah unsur tata bahasanya, penulisan ejaan yang dapat dilihat dari empat
aspek, yaitu isi, organisasi, penggunaan bahasa, kosakata, dan mekanik.

Contoh kesalahan dapat dilihat dalam paragraf berikut.

1 Scat muson liburan tiea, laugak Yomeat wisate ot
1peauh dengan wisar g“ggq Qgﬁ*@hnua Maliokors . Di e liobovo deroleypers -
_l_fy‘lc{ggm Mo ¢ menjucl bgju ak&ors, ofelchcu‘ ]
Hon Woagainya, _Q)emqa Pecbqan;. detfei hmen di gekitar '}:ﬂd [ [ gar kiran -
A Malivkoro . '
Mabobovo  Selalu di ?mh?{%u_@memgw Loy gataiwan Aaihg -
{Q@""\b«l}m i Jog i~ Wi $a awsan A'__;lm_, Ho ik hanya ]ggf"}g_bl@gggg,-
F‘adqv@ nerewa hrmiaknqmmgﬁm%d acla di Seprinjciry,
[ Jalan  pea Malivbore - Wierok a  Sering kel % eAga K @nauna@

| g
[atau mmn@ adar di Mhlicboror™y,

(D1/AM.02/KK/PRE)

Berdasarkan penggalan paragraf di atas, terdapat banyak kesalahan
dalam mekanik, khususnya dalam penggunaan EYD yang terdapat pada kata
“yg” yang seharusnya ditulis “yang”. Penggunaan huruf kapital yang salah
terdapat pada kata “pengunjung”, seharusnya huruf pertama ditulis dengan

huruf kecil karena kata “pengunjung” berada di tengah kalimat. Pada segi isi
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bacaan, sudah memberikan kesan pembaca dalam memahami tulisan
tersebut, namun susunan kalimatnya masih kurang baik. Organisasi tempat
sudah bagus. Bahasa yang digunakan efektif tetapi kurang bervariasi.
Pemakaian tanda baca mengalami kesalahan dalam penempatannya dan
belum mengetahui paragraf yang baik dan benar. Hasil karangan

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3 halaman 84.

“Malitbofo  sdalal uatu daerdh pusat ceni 0an pembelanian
A e Joguakarta: O Maliokor, Kika bia melhat berbagsi larsm)
dan Jasa yang ditawarkan (Tak) hanys *oxo(7 pwsat pembelanaan,
fekapl banyak perkantoran , perviotelan , rumai mekan( 7 ja)ansn
Kuliner , kantor pos, kanter  polisi, dan  spbagaings- “Tak (engkap
pla racanga Jika ke Jog)a kak berkunurg ke Malioboro- Jika
malam an , 81 cepanjang \alan Malioboro Aerdapst grup musik
onlanan guna menghibur pergunung. Atis, Matieboro adalh
omplekS tak perhdin fidor.

(D2/YMBW.31/KK/PRE)

Penggalan paragraf di atas terlihat masih banyak penggunaan kata non
formal yang seharusnya ditulis dengan huruf baku, misalnya pada kata “tak”
seharusnya ditulis dengan *“tidak”. Penggunaan EYD tidak terlalu banyak
mengalami kesalahan namun ada beberapa yang masih menggunakan garis
miring. Dari segi isi bacaan sudah memberikan kesan pembaca dalam
memahami tulisan tersebut. Penggunaan bahasa masih kurang dimengerti
seperti yang terdapat pada kalimat “jika malam hari, di sepanjang malioboro
terdapat grup musik jalanan guna menghibur pengunjung”. Seharusnya
kalimat itu menjadi “pada malam hari, di sepanjang malioboro terdapat grup
musik jalanan guna menghibur pengunjung”. Organisasi waktu sudah bagus.
Pilihan kosakata yang digunakan kurang tepat seperti kata “pembelanjaan”

yang seharusnya ditulis “tempat belanja”. Pemakaian tanda baca kurang
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terlalu jelas. Hasil karangan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3
halaman 85.
. Pretest Kelompok Eksperimen

Kegiatan pretest pada kelompok eksperimen juga dilaksanakan pada
hari Rabu, 3 Juli 2013. Kelas eksperimen dalam penelitian ini adalah kelas XE
yang melaksanakan pretest pada jam pelajaran 1 dan 2. Skor yang diraih
kelompok eksperimen, skor terendah sebesar 66, tertinggi sebesar 78, skor
rata-rata (mean) sebesar 72,06; median sebesar 72,00; mode sebesar
71,00; dan standar deviasi sebesar 3,271.

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa skor tes menulis karangan
deskripsi kelompok eksperimen masih rendah. Kesalahan yang paling
menonjol unsur tata bahasanya, penulisan ejaan yang dapat dilihat dari empat
aspek, yaitu isi, organisasi, penggunaan bahasa, kosakata, dan mekanik.
Contoh kesalahan dapat dilihat dalam paragraf berikut.

[ e ) _ac\aic\h Salaw Yahny daa weleraea  Potoay
“rodigional 0t NReguaeatkn |, “evopt (TVitercita e Oompierse)
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O\ Zeor~tid _:‘(i.;\%cx\-c\!.dm Vﬁ}ﬂs‘g :i@i@"? TNEEe. Ao Al LTl Dol
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(D3/IF.15/KE/PRE)

Penggalan paragraf di atas terlihat bahwa penggunaan huruf besar dan
huruf kecil masih sangat kurang diperhatikan dalam pemakaian dan
penempatannya. Banyak terdapat kata-kata di tengah kalimat yang

menggunakan huruf kapital pada awal kata. Hasil keseluruhan dari segi isi
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bacaan cukup memberikan kesan pembaca dalam memahami tulisan tersebut
tetapi masih ada beberapa kalimat yang kurang dipahami. Bahasa yang
digunakan cukup dimengerti. Pilihan kosakata yang digunakan cukup tepat.
Pemakaian tanda baca kurang terlalu jelas dan penggunaan EYD kurang
tepat. Hasil karangan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3 halaman

86.

Dt settap Jalanar banyak Tepgamen usng M enyona kan
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(D4/SZ.29/KE/PRE)

Penggalan paragraf di atas menunjukkan bahwa pengembangan
paragraf deskripsi siswa saat pretest masih sangat kurang, karena paragraf di
atas belum menunjukkan paragraf deskripsi. Penggunaan EYD banyak
mengalami kesalahan. Dari segi isi bacaan cukup memberi kesan kepada
pembaca dalam memahami tulisan tersebut. Organisasi waktu cukup bagus.
Bahasa yang digunakan cukup dimengerti. Pilihan kosakata yang digunakan
kurang, misalnya terdapat kata “agak”. Pemakaian tanda baca kurang terlalu
jelas. Hasil karangan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3 halaman 87.

Kesulitan yang dihadapi oleh kelompok kontrol hampir sama
dengan kesulitan yang dihadapi oleh kelompok eksperimen dalam
pembelajaran menulis karangan deskripsi, yaitu siswa masih kesulitan dalam
mengembangkan topik dengan isi deskripsi yang akan dibuat. Kesulitan yang

lain yang ditemukan adalah siswa juga belum memahami tulisan yang baik, isi
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dalam tulisan yang disampaikan kurang jelas. Serta kesan pembaca tidak
mudah dipahami. Organisasi dari latar waktu dan tempat kurang sesuai
dengan topik. Bahasa dan aturan penulisan masih banyak yang salah dan
tidak efektif dalam kalimat. Kosakata yang digunakan tidak tepat dan
membingungkan dalam penulisan. Penggunaan tanda baca masih banyak
mengalami kesalahan dan tidak tepat dalam kalimat.

. Deskripsi Kondisi Akhir (Posttest) Keterampilan Menulis Karangan
Deskripsi Kelompok Kontrol dan Eksperimen

Kondisi akhir kedua kelompok dalam penelitian ini diketahui dengan
melakukan posttest keterampilan menulis karangan deskripsi. Peneliti
mengumpulkan data dengan menggunakan instrumen penelitian berupa
pedoman penilaian menulis karangan deskripsi. Pada kegiatan posstest kelas
eksperimen siswa mendapat pembelajaran menggunakan strategi lingkaran
pertanyaan. Sedangkan pada kelas kontrol siswa mendapat pembelajaran
tanpa menggunakan strategi lingkaran pertanyaan. Dari data yang telah
dibahas di atas dapat diketahui bahwa skor tes menulis karangan deskripsi
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen sama-sama mengalami
peningkatan. Dari hasil pengumpulan data tersebut diperoleh pembahasan
lembar kerja siswa pada posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
sebagai berikut.

. Posttest Kelompok Eksperimen

Melalui hasil posttest diketahui skor rata-rata (mean) yang diraih siswa
kelompok eksperimen pada saat posttest sebesar 79,78; mode sebesar 79,00;
skor tengah (median) 79,50; dan standar deviasi sebesar 3,765. Skor tertinggi
yang dicapai siswa kelompok eksperimen adalah 88 dan skor terendah adalah

74.



67

Karangan deskripsi yang ditulis siswa kelompok eksperimen pada saat
posttest mengalami peningkatan dalam aspek isi dan pengorganisasian.
Walaupun terkadang masih terdapat beberapa kesalahan dalam aspek
kosakata, bahasa, dan mekanik karangan. Contoh karangan deskripsi siswa

kelompok eksperimen adalah sebagai berikut.
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(D5/ABS.02/KE/POST)

Penggalan paragraf di atas masih terdapat kesalahan dalam penulisan
kata yang tidak sesuai dengan EYD. Dari segi isi tulisan sudah dapat
menciptakan kesan pembaca dengan baik. Organisasi yang dipakai dalam
latar cukup baik. Penggunaan bahasa yang digunakan sudah tepat. Kosakata
yang digunakan kurang tepat. Hasil karangan selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran 3 halaman 89.
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(D6/RTG 25/KE/POST)



68

Penggalan paragraf di atas masih terdapat sedikit kesalahan dalam
pemenggalan kata. Dari segi isi tulisan cukup menciptakan kesan pembaca
dengan baik. Organisasi yang dipakai dalam latar cukup. Bahasa yang
digunakan bisa dimengerti. Kosakata yang digunakan sudah tepat, , tetapi ada
beberapa kata yang kurang dimengerti. Hasil karangan selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 3 halaman 91.

. Posttest Kelompok Kontrol

Skor tertinggi yang dicapai siswa kelompok kontrol adalah 80 dan skor
terendah adalah 68. Melalui hasil posttest diketahui pula skor rata-rata (mean)
yang diraih siswa kelompok kontrol pada saat posttest sebesar 72,93; mode
sebesar 75,00; skor tengah (median) 73,00; dan standar deviasi sebesar
2,793.

Karangan deskripsi yang ditulis pada saat posttest oleh kelompok
kontrol mengalami peningkatan, akan tetapi tidak sesignifikan peningkatan
kelompok eksperimen. Contoh karangan deskripsi yang ditulis siswa

kelompok kontrol pada saat posttest adalah sebagai berikut.
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(D7/RAM.27/KK/POST)

Penggalan paragraf di atas dari segi isi sudah bagus, ketepatan tulisan

dengan judul sudah sesuai. Kosakata yang digunakan sudah sesuai,
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walaupun masih ada beberapa kesalahan seperti misalnya kata “mengais”
seharusnya ditulis “mencari”. Pemakaian EYD sudah cukup tepat, namun
masih ada beberapa kesalahan misalnya pada kata “tak” seharusnya ditulis
“tidak”. Hasil karangan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3 halaman

92.
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Penggalan paragraf di atas masih terdapat kesalahan dalam aspek
mekanik. Dari segi isi tulisan cukup menciptakan kesan terhadap pembaca.
Organisasi yang dipakai dalam latar cukup. Bahasa yang digunakan cukup
tepat. Kosakata yang digunakan kurang tepat seperti misalnya terdapat kata
“alias” yang seharusnya ditulis “artinya”. Hasil karangan selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 3 halaman 93.

. Perbedaan Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi antara Kelompok
yang Menggunakan Strategi Lingkaran Pertanyaan dengan Kelompok
yang Tanpa Menggunakan Strategi Lingkaran Pertanyaan

Hasil pretest keterampilan menulis karangan deskripsi kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan

keterampilan menulis karangan deskripsi antara kedua kelompok tersebut. Hal

ini  menunjukkan bahwa kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
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berangkat dari titik tolak yang sama. Setelah kedua kelompok dianggap sama,
maka selanjutnya masing-masing kelompok diberi perlakuan.

Siswa kelompok eksperimen mendapat pembelajaran menulis karangan
deskripsi dengan menggunakan Strategi Lingkaran Pertanyaan. Siswa
kelompok eksperimen yang menggunakan Strategi Lingkaran Pertanyaan
dapat mengembangkan sendiri konsep dan fakta dalam materi pembelajaran
menulis deskripsi yang dilakukan oleh guru.

Setelah mendapatkan pembelajaran menulis karangan deskripsi dengan
menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan, kelompok eksperimen
mengalami peningkatan yang cukup tinggi, sedangkan siswa kelompok kontrol
yang mengikuti pembelajaran menulis karangan deskripsi tanpa
menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan mengalami peningkatan yang
lebih kecil daripada kelompok eksperimen. Hal tersebut dapat diketahui dari
skor rata-rata saat pretest dan posttest menulis karangan deskripsi kelompok
kontrol. Skor rata-rata (mean) kelompok kontrol saat pretest menulis karangan
deskripsi adalah 72,53 dan skor rata-rata pada saat posttest sebesar 72,93.
Artinya, terjadi peningkatan skor rata-rata keterampilan menulis karangan
deskripsi kelompok kontrol sebesar 0,4. Pada kelompok eksperimen, skor
rata-rata (mean) saat pretest menulis deskripsi sebesar 72,06, sedangkan
pada saat posttest adalah 79,78. Artinya skor rata-rata kelompok eksperimen
mengalami peningkatan sebesar 7,72.

Skor posttest menulis karangan deskripsi kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen selanjutnya dihitung dengan menggunakan rumus uji-t
untuk sampel bebas. Hasil penghitungan menunjukkan bahwa p lebih kecil

dari 0,05 (p<0,05).Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan terdapat
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perbedaan keterampilan menulis karangan deskripsi setelah diberikan
perlakuan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Perbedaan yang menonijol juga dapat dilihat dalam proses pembelajaran
pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Pada kelompok kontrol,
siswa cenderung merasa bosan dan kesulitan dalam mengembangkan
karangan. Pembelajaran hanya dilakukan dengan cara siswa membuat
kerangka karangan dilanjutkan dengan mengembangkan karangan tersebut
menjadi karangan. Hal tersebut membuat pembelajaran menulis karangan
deskripsi menjadi monoton sehingga siswa tidak antusias dalam mengikuti
pembelajaran menulis karangan deskripsi. Dampak dari ketidakantusiasan
tersebut membuat pemahaman tentang menulis karangan deskripsi menjadi
kurang.

Pada kelompok eksperimen guru menerapkan strategi Lingkaran
Pertanyaan. Dalam strategi Lingkaran Pertanyaan, siswa dituntut kreatif
dalam mengembangkan ide dan nalar mereka untuk membuat karangan
deskripsi dengan membuat pertanyaan dari topik yang telah ditentukan,
kemudian siswa mencari jawaban atas pertanyaan tersebut dari berbagai
sumber. Setelah itu, siswa dapat mengembangkan pertanyaan dan jawaban
tersebut menjadi beberapa paragraf yang nantinya menjadi karangan
deskripsi dengan gagasan utama paragraf dan diikuti informasi pendukung.

Keberhasilan pembelajaran menulis karangan deskripsi dengan
menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan dapat dikaitkan dengan teori
Wiesendanger (2001: 169-170), yang menyatakan bahwa strategi ini
dirancang sebagai upaya untuk membantu peserta didik dalam

mengembangkan gagasan dan kemudian merencanakan bagaimana
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menyampaikannya secara tertulis. Strategi ini dapat digunakan untuk siswa
kelas menengah dan dalam situasi perbaikan.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Kentarti (2010) yang
berjudul Keefektifan Media Maket Realis dalam Pembelajaran Menulis
Deskripsi Ekspositoris pada Siswa Kelas X SMK Negeri 2 Kasihan, Bantul.
Kentarti menyimpulkan bahwa siswa yang menggunakan media maket realis
lebih efektif dalam pembelajaran menulis deskripsi ekspositoris siswa kelas X
SMK Negeri 2 Kasihan, Bantul dibandingkan dengan pembelajaran menulis
deskripsi ekspositoris siswa kelas X SMK Negeri 2 Kasihan, Bantul secara
konvensional (tanpa menggunakan media apapun). Selain itu, hasil penelitian
ini juga mendukung hasil penelitian Indiarti (2004) yang berjudul Keefektifan
Penggunaan Media Kliping Gambar untuk Meningkatkan Keterampilan
Menulis Deskripsi Murid Kelas IV SD Negeri di Kelurahan Catur Tunggal
Wilayah Timur, Yogyakarta. Penelitian ini menyimpulkan bahwa siswa yang
menggunakan media kliping gambar mampu membuat karangan deskripsi
yang lebih baik daripada siswa yang tidak menggunakan media kliping
gambar.

Hasil dari penelitian pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa
strategi Lingkaran Pertanyaan telah teruji dapat bermanfaat bagi siswa dalam
menulis karangan deskripsi sehingga terjadi peningkatan keterampilan
menulis. Manfaat yang diperoleh siswa kelompok eksperimen ditunjukkan oleh
beberapa hal, di antaranya adalah pengorganisasian ide yang lebih tertata
dengan baik, sehingga penulisan karangan tidak keluar dari topik yang
ditentukan, pengembangan paragraf yang dihasilkan siswa terlihat lebih logis,

dan penyampaian bukti pendukung lebih meyakinkan. Hal tersebut sesuai
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dengan teori Gie (2002: 3) menyatakan bahwa kegiatan mengungkapkan
gagasan melalui bahasa tulis meliputi empat unsur, yaitu gagasan, tuturan,
tatanan, dan wahana.

Berdasarkan pernyataan di atas terlihat jelas bahwa terdapat perbedaan
keterampilan menulis karangan deskripsi antara kelompok yang mengikuti
pembelajaran menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan dengan kelompok
yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi Lingkaran
Pertanyaan. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan penelitian ini telah tercapai.

. Tingkat Keefektifan Strategi Lingkaran Pertanyaan dalam Pembelajaran
Menulis Karangan Deskripsi Siswa Kelas X SMAN 1 Depok

Keefektifan strategi Lingkaran Pertanyaan dalam pembelajaran menulis
karangan deskripsi kelompok eksperimen diketahui dengan rumus uji-t untuk
sampel berhubungan. Berdasarkan hasil penghitungan dapat diketahui
besarnya thiung (th) adalah sebesar 11,913 dengan db 31 dan adalah sebesar
0,000. Nilai p lebih kecil dari 0,05 (p<0,05). Dengan demikian, hasil uji-t
tersebut menunjukkan bahwa strategi Lingkaran Pertanyaan efektif digunakan
dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi.

Keberhasilan pembelajaran menulis karangan deskripsi dengan
menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan dapat dikaitkan dengan teori
Wiesendanger (2001: 169-170), yang menyatakan bahwa strategi ini
dirancang sebagai wupaya untuk membantu peserta didik dalam
mengembangkan gagasan dan kemudian merencanakan bagaimana
menyampaikannya secara tertulis. Strategi ini dapat digunakan untuk siswa
kelas menengah dan dalam situasi perbaikan.

Keberhasilan penggunaan strategi Lingkaran Pertanyaan dapat

dikaitkan dengan teori Wiesendanger (2001: 167-170) yang mengungkapkan



74

bahwa langkah-langkah yang bisa diterapkan dalam pembelajaran menulis
karangan deskripsi, yaitu langkah pertama guru menggambar sebuah
lingkaran besar di papan tulis lalu kemudian berdiskusi dengan siswa
mengenai topik yang akan dipakai dan dituliskan di dalam lingkaran tersebut.
Langkah kedua, siswa melakukan curah pendapat pertanyaan sesuai dengan
topik yang sudah ditentukan dan menuliskannya di sekitar lingkaran
(atas,bawah,samping kanan, dan samping kiri). Langkah ketiga, siswa
mencari jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah muncul dari berbagai
sumber seperti buku, internet, dan berdasarkan pengalaman atau
pengamatan. Selanjutnya, masing-masing pertanyaan dan jawaban tersebut
dikembangkan menjadi satu paragraf deskripsi yang nantinya akan menjadi
sebuah karangan deskripsi.

Penggunaan strategi Lingkaran Pertanyaan dalam pembelajaran
menulis karangan deskripsi membantu siswa memudahkan dan memunculkan
ide-ide untuk dikembangkan menjadi sebuah karangan dan menjadi acuan
selama kegiatan menulis berlangsung. Seperti yang diungkapkan Gie (2002:
5) bahwa terdapat beberapa fungsi penting menulis, yaitu sebagai sarana
untuk menemukan sesuatu, untuk menemukan ide baru, serta untuk
mengorganisasikan dan menjernihkan konsep.

Hasil dari penelitian pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa
strategi Lingkaran Pertanyaan telah teruji efektif dapat meningkatkan
keterampilan menulis karangan deskripsi. Keefektifan strategi Lingkaran
Pertanyaan dapat dilihat dalam proses pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dari
aktivitas siswa di dalam proses pembelajaran dengan menggunakan strategi

Lingkaran Pertanyaan. Strategi Lingkaran Pertanyaan yang telah disusun
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selanjutnya menjadi acuan selama proses penulisan karangan deskripsi,
sehingga karangan yang ditulis tidak keluar dari pokok bahasan awal yang
ditentukan. Namun, juga memberikan pengalaman yang nyata dan dapat
membangun keterampilan melalui penugasan-penugasan nyata. Sementara
itu, strategi ini juga dapat memberikan proses umpan balik serta evaluasi
antara hasil penerapan dengan apa yang seharusnya dilakukan.

Antusias siswa kelompok eksperimen dalam pembelajaran menulis
karangan deskripsi menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan cukup tinggi.
Hal tersebut terlihat ketika siswa lebih kreatif dalam mengembangkan ide dan
nalar mereka pada saat menulis karangan deskripsi karena siswa kelompok
eksperimen diberi perlakuan berupa strategi Lingkaran Pertanyaan. Selain itu
siswa juga terlihat lebih aktif karena langkah-langkah dalam strategi Lingkaran
Pertanyaan yang mengajak siswa untuk lebih antusias dibandingkan dengan
kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan menggunakan strategi Lingkaran

Pertanyaan.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini dapat berjalan dengan baik dan lancar. Namun, masih ada
keterbatasan penelitian dalam praktiknya. Keterbatasan tersebut mencakup
subjek dan waktu penelitian.

Subjek pada penelitian ini hanya terbatas pada satu sekolah, yaitu siswa
SMAN 1 Depok Sleman Yogyakarta. Penelitian yang dilakukan dalam satu
sekolah memungkinkan terjadinya bias. Hal tersebut dikarenakan peluang
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol saling berinteraksi menjadi lebih

besar. Selain itu, penelitian yang telah dilakukan ini masih terbatas pada
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pembelajaran menulis karangan deskripsi pada siswa kelas X SMAN 1 Depok
Sleman Yogyakarta dengan satu kelompok kontrol dan satu kelompok
eksperimen. Dengan demikian, hasil penelitian ini dimungkinkan dapat berbeda
hasilnya apabila diterapkan disekolah lain karena kondisi siswa setiap sekolah
pasti berbeda.

Keterbatasan penelitian ini juga terdapat pada perlakuan yang dilakukan
berulang-ulang membuat siswa kadang mengeluh dan bosan ketika menulis
karangan deskripsi. Akan tetapi, hal tersebut dapat diatasi dengan bantuan guru
yang memotivasi siswa untuk berpartisipasi dan berperan aktif dalam penelitian

ini.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan

pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.

1.

Terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis karangan
deskripsi antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi
Lingkaran Pertanyaan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa
menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan. Perbedaan keterampilan
menulis karangan deskripsi tersebut ditunjukkan dengan hasil uji-t untuk
sampel bebas posttest kelompok eksperimen dan posttest kelompok kontrol.
Hasil penghitungan menunjukkan bahwa skor thitung lebih besar dari skor ttabel
(th : 8,258>tt : 2,000) dan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 pada taraf
signifikansi 5% (0,05) dan db 62. Siswa yang mengikuti pembelajaran
menggunakan strategi Lingkaran Pertanyaan lebih terorganisasi menyusun
ide-ide dalam menyusun karangan deskripsi.

Strategi pembelajaran Lingkaran Pertanyaan efektif digunakan dalam
pembelajaran menulis karangan deskripsi. Keefektifan strategi pembelajaran
Lingkaran Pertanyaan dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi
ditunjukkan oleh hasil uji-t untuk sampel berhubungan. Hasil penghitungan
uji-t menunjukkan bahwa thiung (th) adalah sebesar 11,913 dengan db 31.
Kemudian, skor thiung tersebut dikonsultasikan dengan nilai tavel pada taraf
signifikansi 5% dan db 31. Skor tiwvel (tt) sSebesar 2,042 pada taraf signifikansi
5% dan db 31. Hal itu menunjukkan bahwa skor tnitung lebih besar daripada

skor tiabel (th=11,913>t = 2,042).
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Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis deskripsi siswa yang
mengikuti pembelajaran menggunakan strategi Strategi Lingkaran Pertanyaan
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi
Lingkaran Pertanyaan. Hal ini menunjukkan bahwa strategi Lingkaran

Pertanyaan efektif digunakan dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat diketahui bahwa strategi
Lingkaran Pertanyaan efektif digunakan dalam pembelajaran menulis karangan
deskripsi. Temuan penelitian tersebut berimplikasi dalam meningkatkan
keterampilan menulis karangan deskripsi perlu menggunakan strategi
pembelajaran Lingkaran Pertanyaan. Penggunaan strategi pembelajaran
Lingkaran Pertanyaan dapat membantu siswa dalam berpikir secara cepat untuk
menuangkan ide-ide yang diperoleh dan meningkatkan kemampuan siswa dalam
mengembangkan bahan utama setelah menerapkan strategi ini. Disamping itu,
penggunaan strategi Lingkaran Pertanyaan dalam proses belajar mengajar tidak
hanya didominasi oleh guru melainkan banyak melibatkan siswa untuk
meningkatkan kemampuan berpikir dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia. Hal ini membuat proses pembelajaran lebih hidup dan
semangat dalam menerima materi pembelajaran. Oleh karena itu, strategi
Lingkaran Pertanyaan ini dapat diterapkan dalam proses pembelajaran menulis,

khususnya menulis karangan deskripsi.
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C. Saran

Berdasarkan temuan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa

saran sebagai usaha untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa,

khususnya menulis karangan deskripsi, yaitu sebagai berikut.

1.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa strategi pembelajaran Lingkaran
Pertanyaan efektif digunakan dalam pembelajaran menulis karangan
deskripsi. Dengan demikian, strategi pembelajaran Lingkaran Pertanyaan
dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi
dengan melakukan adaptasi sesuai dengan kondisi siswa masing-masing.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap pembelajaran menulis
karangan deskripsi dengan menggunakan strategi pembelajaran yang lain.
Selain itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan
strategi pembelajaran Lingkaran Pertanyaan dalam pembelajaran

keterampilan menulis dengan jenis wacana yang lain.
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LAMPIRAN 1: DATA SKOR PRETEST DAN POSTTEST

KETERAMPILAN MENULIS KARANGAN DESKRIPSI

KELOMPOK KONTROL

Nomor Subjek Pretest Posttest
S1 66 68
S2 71 72
S3 75 77
S4 78 80
S5 76 76
S6 75 75
S7 75 75
S8 72 70
S9 73 75
S10 74 74
S11 71 74
S12 73 70
S13 74 75
S14 73 74
S15 69 70
S16 70 73
S17 68 69
S18 74 75
S19 71 72
S20 75 75
S21 72 73
S22 78 76
S23 70 70
S24 74 74
S25 75 71
S26 68 68
S27 71 72
S28 72 73
S29 69 69
S30 72 72
S31 72 72
S32 75 75
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LAMPIRAN 2 : DATA SKOR PRETEST DAN POSTTEST
KETERAMPILAN MENULIS KARANGAN DESKRIPSI
KELOMPOK EKSPERIMEN

Nomor Subjek Pretest Posttest
S1 68 75
S2 70 83
S3 73 88
S4 76 85
S5 66 79
S6 66 77
S7 71 85
S8 76 75
S9 69 80
S10 71 80
S11 68 79
S12 75 83
S13 71 75
S14 73 79
S15 71 79
S16 70 80
S17 76 79
S18 71 74
S19 68 75
S20 73 76
S21 72 80
S22 72 79
S23 75 85
S24 78 85
S25 77 86
S26 72 75
S27 72 81
S28 77 82
S29 69 76
S30 72 81
S31 77 80
S32 71 77




LAMPIRAN 3 : HASIL MENULIS KARANGAN DESKRIPSI SISWA
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di (E}_q Setatang_%byggten Badung, Bali. Pantat Tanjung Benog bertetqngﬁ
¥ dengan awasanr flusa pua. Pegalgnan Yang dikempuh +idak membukuhkan

wakty lama, 35 menit dari kuta, Yo menit dari Sanuf, 20 menit dart Ngurah
wai,

Swuasi di Pankai Tanjung Benog Sangat  tenang - UT Sana terdapat berbggai
Refmainan ar( Seperti panana beat, Scubadiving , Snorkiing, Pamsaling. Kita
Suga bisa mengunyungi” Turtle (sland , disana terdapat banyak penju Uneuk
dilepas ke pantai.

A \aut yang biru, pasic paneai Yang putih dan panorama yang Indah.
Membuat perasaan menjadi Senang dan gembira . Begitu Juga yang faya

fasqkan Sdat bemda dr pantati anjtmg Benoa, Saga merasq_bahagta dan
Aembifa -
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Where there is a will, there is a way
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[Ryem T 6 /XE S

4 Bageimana perescon kekito

[ Apa nGme pcm’chnga? dipontoi?

Keindohan Pantoi

Dimam Jel:?knga l

2 Baggimano—sugs—di-somr?

g Begamona stuas dl‘rana.?
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Dé

Nam.ﬁ : R.uan ’rli'JC'& 6
Kelas - XC '
No 76

ook Parang\hﬁbl‘:

To be a winner, all you need is to give all you have
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CRIZKkL ADIND T
ST T

Puntm ' ?cxmﬂetf"'cff M

I Pantm anrgj\w: etk d.\_ _ kimggtm ?:cmw\ ij
yiasi Wt fantai ini mem\um oMok yavg \anqr. _Seoe-
Mmp fancas 1t teriat Sangat \ndath, Pamun. kacena
C banvaknp Sampah - Sampah Nang ‘perserakan erlior
Nong leundeirana. iR

Di ®welilug Pantad Pamngh‘tt\g etnrdawﬁ wou‘ung-

____wamr_veu makan - Watung- Warvng Makon ko selalu ram

. Pengun ung strutame ketka b hact (e - fedogonne
asongan atau fedagong kaldlwra pun, 39ga (kak tou

ketinggataa rROgals (Btki ATSRIHC " fantal.
Dl ke poncod Parangtrt's Serdagos  panckolan

~ Andwong Yang sap melasant fngunyung . Andlhong -

~ oandhong o bt ade e AW agac dabat,
tenark  pergunjurng. Buatana A wilatawon diwg
Yang menatki androng W -
Jiko Matahart wdaln muld pndan ke ufuk

lorat, TarorggTidis AGrivor semakin ndak - Qantuan
colnv@ Al ale MRMbuat (e lup akan sqmpqh-___

campah Yang oda AT Parangtitis- kiauan vtung-

WMq ang hmdak < pulang ke gungikow vwo pun fnem -

Buo't ’\Qllhgo. kttQ Noman . A
14
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Mavira Reagr K - pg
XD/ \2

aneor  (ondots 5

. gatah St tompa (WTRGRA Ar\'ogqmm adoloh E’an!m gb'\dak a1 [AJOnomrf_
. TOM?OH: 0T Menavarian pervagat ketidanannys Segers pasttnye yany
Keew berswn, ?mrmja jvga Thdein alias bersth dort sampan, Sangak
Kﬂm“g’kﬂfﬁﬂg A kepr pantai.

anyak orang - trany dart Manapon berkunjurg keana , anatk - anak , orang
dowara sampar Orang 4wa. ANk -anak kel bermotn pate diptnggir
dngan Senangnyo , ada pon remajo remajn yang Menghobtikan akty
memady Kasth dr bawan payung -payung Lang +erfedra df fang e Orang
ta Jva @ Kesmggalon , Mergka bonfoto Sehdiri Wappun Memotret dngk.
anate  KUayagannya. YeNun b renang yang ev. anak ~anak yga ado
Uang Mewan membama \aring et dan plastre untvk Menangkag 1han,

anm Sondak foak ftang hari *eram paras sekali jadi para pedasong
& banyak Yang MENG e AR dagangannyc dengon priar, Visana yugo
ada Qedqqmg yong  Menual l:erm\:—mrnik,lfaor,&hnomti
At Yoreac fu-\da\c_luag. whvp vemr ; jads peagunyong  Erdaf dépgrborehmn
Untuk mendiekat levth Javh , Pengongung hanya dagat drpraggrrom faya.
&dm ﬁmmro yang beror &1 +epran ?amm Sonclot yang ndak,

¢ datam farang bemac THU, Pengunjong bamgs Yang maspk e datamnya.
Atr dr dalem Favang tw Juga (Gbth hangat dtbandingkon yang dF lar,
'Plehqwsuag [vga  Ada yang men @A k?om,} don bmhmg lavt dteprl

ontkmats Qonkot (ndorc, enas Sengan menygemp febua tikor dan Hdvan
akav dudok SontaiT sambil membana bekal yang Aans.
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LAMPIRAN 4 : INSTRUMEN TES

Tes Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi
(Pretest)

Petunjuk Soal

1.

Tulis nama, kelas, nomor absen pada lembar kerja yang disediakan.
Buatlah sebuah karangan deskripsi dengan tema Tempat Wisata.
Buatlah judul yang menarik dari tema yang telah ada.

Minimal empat paragraf dan tidak boleh sama dengan karangan teman
lain.

Gunakan kalimat dan ejaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar.

Tes Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi

Perlakuan 1

Petunjuk soal

Tulis nama, kelas, nomor absen pada lembar kerja yang disediakan.
Buatlah sebuah karangan deskripsi dengan tema Tokoh Idola.

Buatlah judul yang menarik dari tema yang telah ada.

Minimal empat paragraf dan tidak boleh sama dengan karangan teman
lain.

Gunakan kalimat dan ejaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar.
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Tes Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi

Perlakuan 2

Petunjuk soal

Tulis nama, kelas, nomor absen pada lembar kerja yang disediakan.
Buatlah sebuah karangan deskripsi dengan tema Perpustakaan.
Buatlah judul yang menarik dari tema yang telah ada.

Minimal empat paragraf dan tidak boleh sama dengan karangan teman
lain.

Gunakan kalimat dan ejaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar.

Tes Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi

Perlakuan 3

Petunjuk soal

1.

Tulis nama, kelas, nomor absen pada lembar kerja yang disediakan.
Buatlah sebuah karangan deskripsi dengan tema Ruang Kelas.
Buatlah judul yang menarik dari tema yang telah ada.

Minimal empat paragraf dan tidak boleh sama dengan karangan teman
lain.

Gunakan kalimat dan ejaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar.
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Tes Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi

Perlakuan 4

Petunjuk soal

Tulis nama, kelas, nomor absen pada lembar kerja yang disediakan.
Buatlah sebuah karangan deskripsi dengan tema Gedung Museum.
Buatlah judul yang menarik dari tema yang telah ada.

Minimal empat paragraf dan tidak boleh sama dengan karangan teman
lain.

Gunakan kalimat dan ejaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar.

Tes Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi
(Posttest)

Petunjuk Soal

1.

Tulis nama, kelas, nomor absen pada lembar kerja yang disediakan.
Buatlah sebuah karangan deskripsi dengan tema Keindahan Pantai.
Buatlah judul yang menarik dari tema yang telah ada.

Minimal empat paragraf dan tidak boleh sama dengan karangan teman
lain.

Gunakan kalimat dan ejaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar.
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LAMPIRAN 5 : INSTRUMEN PENELITIAN

Pedoman Penyekoran Menulis Karangan Deskripsi

Nama:
Judul :
No Komponen yang Rentangan Kriteria Skor
Dinilai Skor

27 - 30 Sangat Baik — Sempurna: kesamaan tulisan dengan objek,
ketepatan tulisan dengan objek, penciptaan kesan pembaca.

22 -26 Cukup — Baik: kesamaan tulisan dengan objek cukup terlihat,
ketepatan tulisan dengan objek cukup terlihat, penciptaan
kesan pembaca.

1. ISI 17-21 Sedang — Cukup: kesamaan tulisan dengan objek cukup
terlihat, ketepatan tulisan dengan objek kurang terlihat,
penciptaan kesan pembaca cukup terlihat.

13-16 Sangat — Kurang: kesamaan tulisan dengan objek kurang
terlihat, ketepatan tulisan dengan objek kurang terlihat,
penciptaan kesan pembaca tidak terlihat.

18-20 Sangat Baik — Sempurna: kesatuan alinea, kepaduan alinea,
kejelasan isi.

14 -17 Cukup — Baik: kesatuan alinea terlihat, kepaduan alinea
cukup terlihat, kejelasan isi.

2 ORGANISASI 10-13 Sedang — Cukup: kesatuan alinea cukup, kurangnya
kepaduan alinea, kejelasan isi cukup.

7-9 Sangat — Kurang: kurangnya kesatuan alinea, kurangnya
kepaduan alinea, tidak terlihat kejelasan isi.

14 -15 Sangat Baik — Sempurna: potensi kata tepat, pilihan kata
tepat.

12-13 Cukup — Baik: pemanfaatan potensi kata kurang tepat, pilihan
kata dan ungkapan kadang-kadang kurang tepat tetapi tidak
mengganggu.

3. KOSAKATA 10-11 Sedang — Cukup: pemanfaatan potensi kata terbatas, sering
terjadi kesalahan penggunaan kosakata dan dapat merusak
makna, pilihan kata dan ungkapan tidak tepat.

7-9 Sangat — Kurang: pemanfaatan potensi kata tidak tepat,
pengetahuan tentang kosakata rendah.

22-25 Sangat Baik — Sempurna: ketepatan struktur kalimat, kalimat
bervariasi.

18 - 21 Cukup - Baik: kalimat efektif, sesuai sintaksis, terjadi
sejumlah kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan tetapi
makna tidak kabur, kurang bervariasi.

4. giHSgAASAAN 11-17 Sedang — Cukup: kalimat kurang efektif, tidak sesuai
sintaksis, tidak bervariasi, terjadi kesalahan penggunaan
bentuk kebahasaan.

5-10 Sangat — Kurang: kalimat tidak efektif, tidak sesuai sintaksis,
tidak bervariasi, terdapat banyak kesalahan penggunaan
bentuk kebahasaan.

9-10 Sangat Baik — Sempurna: penulisan kata tepat, pemakaian
tanda baca tepat.

7-8 Cukup - Baik: ejaan kurang tepat, tulisan terbaca,
penggunaan tanda baca kurang tepat.

5 MEKANIK 5-6 Sedang — Cukup: ejaan kurang tepat, tulisan kurang terbaca
dengan jelas, penggunaan tanda baca kurang tepat.

3-4 Sangat — Kurang: ejaan tidak tepat, tulisan tidak terbaca,
penggunaan tanda baca tidak tepat.

Penilai: Jumlah:

Komentar:




LAMPIRAN 6 : DISTRIBUSI SEBARAN DATA
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DISTRIBUSI SEBARAN DATA PRETEST -POSTTEST KELOMPOK KONTROL
DAN KELOMPOK EKSPERIMEN

Frequencies

Statistics

PRETEST |POSTEST_|PRETEST_ |POSTEST

KONTROL | KONTROL EKSPERIMENKSPERIMEN
N Valid 32 32 32 32
Mean 72.5313 72.9375 72.0625 79.7813
Median 72.5000 73.0000 72.0000 79.5000
Mode 75.00 75.00 71.00 79.00
Std. Deviation 2.83963 2.79328 3.27195 3.76516
Minimum 66.00 68.00 66.00 74.00
Maximum 78.00 80.00 78.00 88.00
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LAMPIRAN 7 : HASIL UJI RELIABILITAS

Reliability

Reliabilitas Instrumen

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 32 100.0
Excluded @ 0 .0
Total 32 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
A72 5
Item-Total Statistics
Scale Corrected | Cronbach's
Scale Mean if | Variance if | Item-Total |Alpha if ltem
Iltem Deleted |ltem Deleted | Correlation Deleted
Isi 45.0313 16.805 417 771
Organisasi_ 59.8438 10.072 723 .682
Kosakata 60.5000 16.194 .633 .708
Penggunaan_Bahas 62.5313 17.676 .538 741
Mekanik 71.4688 16.967 575 728




LAMPIRAN 8 : HASIL UJI NORMALITAS

Uji Normalitas Sebaran Data Pretest dan Posttest

100

NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

PRETEST_ | POSTEST_ | PRETEST_ | POSTEST_

KONTROL | KONTROL EKSPERIMENEKSPERIMEN
N 32 32 32 32
Normal Paramefets Mean 72.5313 72.9375 72.0625 79.7813
Std. Deviation 2.83963 2.79328 3.27195 3.76516
Most Extreme Absolute .104 A17 133 133
Differences Positive .099 105 133 133
Negative -.104 - 117 -.104 -.105
Kolmogorov-Smirnov Z .587 .661 .750 .753
Asymp. Sig. (2-tailed) .881 774 .627 .622

a.Test distribution is Normal.

b.Calculated from data.



LAMPIRAN 9 : HASIL UJI HOMOGENITAS VARIAN
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Hasil Uji Homogenitas Varian Data Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol
dan Eksperimen

Oneway
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
PRETEST 432 62 514
POSTEST 2.123 62 .150




LAMPIRAN 10: HASIL UJI-T SAMPEL BEBAS

Hasil Uji-t Data Pretest Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

T-Test
Group Statistics
Std. Error
GROUP N Mean Std. Deviation Mean
PRETEST Kontrol 32 | 72.5313 2.83963 .50198
Eksperimen 32 | 72.0625 3.27195 .57840

Independent Samples Test

102

L evene's Test for
uality of Varianc

t-test for Equality of Means

Mean pBtd. Error

95% Confidence

Interval of the
Difference

not assume

F Sig. t df |g. (2-taileQifferenceifferencq Lower | Upper

PRETE Equal variat
assumed 432 | 514 | 612 62 .543 | .46875 | .76586 |.06218 {.99968
Equal varial 612 [60.795 | 543 | 46875 | .76586 |.06278 |.00028




Hasil Uji-t Data Posttest Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

T-Test
Group Statistics
Std. Error
GROUP N Mean Std. Deviation Mean
POSTEST Kontrol 32 | 72.9375 2.79328 49379
Eksperimen 32 | 79.7813 3.76516 .66559

Independent Samples Test

103

Levene's Test for
juality of Variancd

t-test for Equality of Means

Mean [Std. Error|

95% Confidence
Interval of the
Difference

not assumed

F Sig. t df  lig. (2-tailedifferenceDifference Lower | Upper

POSTES Equal varian L
e ol 2,123 | 150 | -8.258 62 000 [6.84375 | .82876 B.50041 p.18709
Equal varian -8.258 | 57.190 000 |6.84375 | .82876 B.50319 b.18431
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LAMPIRAN 11 : HASIL UJI-T SAMPEL BERHUBUNGAN

Hasil Uji-t Data Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol

T-Test
Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean N Std. Deviation| Mean
Pair PRETEST_KONTR{ 72.5313 32 2.83963 .50198
1 POSTEST _KONTR({ 72.9375 32 2.79328 .49379

Paired Samples Correlations

N

Correlation

Sig.

Pair PRETEST_KONTROL §

1 POSTEST KONTROL 32

.854

.000

Paired Samples Test

Paired Differences

D5% Confidence
Interval of the

1 POSTEST_KOI

5td. Errol _ Difference
Mean |d. Deviatiq Mean | Lower | Upper t df |g. (2-taileq
Pair PRETEST KOI
ar ST_KON 0625 | 1.52102 | 26888 | 95464 | 14214 |-1.511 31 141




Hasil Uji-t Data Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen

105

T-Test
Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean N Std. Deviation| Mean
Pair PRETEST_EKSPERIMY 72.0625 32 3.27195 57840
1 POSTEST_EKSPERIM{ 79.7813 32 3.76516 .66559
Paired Samples Correlations
_ N Correlation Sig.
Pair PRETEST_EKSPERIMEN
1 & POSTEST _ 32 465 .007
EKSPERIMEN
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
5td. Errol___ Difference
Mean {d. Deviatiof Mean | Lower | Upper t df |ig. (2-tailed
Pair PRETEST_EKSPH
1 - POSTEST_ 71875 | 3.66531 |.64794 p.04023 p.39727 +11.913 31 .000
EKSPERIMEN




LAMPIRAN 12 :

HASIL PERHITUNGAN KATEGORI
KECENDERUNGAN DATA

106

Skor Max
Skor Min
Mi

Sdi

Tinggi
Sedang
Rendah

Kategori
Tinggi
Sedang
Rendah

PRETEST KONTROL

= 78
= 66
144 |/ 2 = 72
12/ 6 = 2
:X=M+SD
:M-SD<X<M+8D
:X<M-8D
Skor
X > 74.00
70.00 < X
X < 70.00

74.00
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Skor Max

Skor Min

Mi

Sdi
Tinggi
Sedang
Rendah

Kategori
Tinggi
Sedang

Rendah

148
12

POSTEST KONTROL

X=2M

:M-SD<X<M+SD

XM

Skor

+ 38D

-SD

72.00

\%

IA

A

80
68
74
2.0

76.00
X < 76.00
72.00
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Skor Max

Skor Min

Mi

Sdi
Tinggi
Sedang
Rendah

Kategori
Tinggi
Sedang

Rendah

144
12

X=2M

:M-SD<X<M+SD

XM

Skor

+ 8D

-SD

70.00

PRETEST EKSPERIMEN

v

I\

78
66
72

74.00

70.00

<

74.00
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POSTEST EKSPERIMEN

Skor Max = 88
Skor Min = 74
Mi 162 / 2 = 81
Sdi 14 |/ 6 = 23
Tinggi :X2M+SD
Sedang :M-SD=<X<M+SD
Rendah :X<M-8D
Kategori Skor
Tinggi ; X > 83.33
Sedang : 78.67 < X < 83.33

Rendah : X

Y

78.67




LAMPIRAN 13 : TABEL NILAI-NILAI KRITIS

Tabel
Nilai-nilai Kritis t
Taraf Signifikansi

db
20% 10% 5% 2% 1% 0,1%
1 3.b78 6,314 12,706 31,821 63,657 636,619
2 1.886 2,920 4,303 6,965 9,925 31,598
3 1.53 2353 3,182 4,541 5,841 12,941
4 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 8,610
5 1.476 2,015 2,571 3,365 4,032 6,859
6 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 5,959
7 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 5,405
8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 5,041
9 1,383 1833 2,262 2,821 3,250 4781
10 1,372 1812 2,228 2,764 3,169 4,587
11 1.363 1,796 2,201 2,718 3,106 4.,437
12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 4318
i3 1,350 1.771 2,160 2,650 3,012 4221
14 1,345 1,761 . 2,145 2,624 2,977 4,140
15 1341 1,753 2,131 2,602 2,947 4073
16 1.337 1,746 2,120 2,583 2,921 4,015
17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 3,965
18 1,330 1,734 2,101 2.552 2,878 3,922
19 1,328 1,729 2.093 2,539 2,861 3,883
20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 3,850
21 1,323 1,721 2,080 2518 2,831 3,819
22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 3,792
23 1,319 1.74 2,069 2,500 2,807 3,767
24 1318 1.711 2,064 2492 2,797 3,745
25 1.316 1.70& 2,060 2,485 2,787 3,725
26 1315 1,706 2.056 2479 2,779 3,707
27 1314 1,703 2,052 2,473 2,771 3,690
28 1313 1.70!} 2,048 2,467 2,763 3,674
29 1311 1.699 2.045 2462 2,756 3,659
30 1310 1.697. 2,042 2.457 2,750 3,646
4Q 1,303 1.684 2,021 2,423 2,704 3,551

110
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385

Tabel
Nilai-nilai Kritis t (Lanjutan)

Taraf Signifikansi

“ 20% 10% 5% 2% 1% 0,1%
w | 1303 | 1684 2,021 2423 | 2,704 3,551
6 | 129 | 167 2,000 2390 | 2660 | 3460
120 | 1289 | 1658 1.980 2358 | 2617 | 337
co | 1282 | 1645 1,900 2326 | 2576 | 3291

Sumber: Burhan Nurgiyantoro. 2001. Penelitian dalam Pengajaran Bahasa dan
Sastra. Yogyakarta: BPFE, UGM.



Nama Sekolah
Mata Pelajaran
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LAMPIRAN 14 : SILABUS PEMBELAJARAN MENULIS

Silabus Pembelajaran Bahasa Indonesia SMA

: SMAN 1 Depok
: Bahasa Indonesia

Kelas : X
Semester 01
Standar Kompetensi : Menulis

4.2 Mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk paragraf (naratif, deskriptif, ekspositif)

Kompetensi Materl Kegiatan Pembelajaran Indikator Pencapaian Penilaian Alokasi Sumper
Dasar Pembelajaran Kompetensi Waktu Belajar
4.2 Menulis a. Contoh a. Siswa diberi penjelasan | a.Siswa mampu membuat Tes 4x45’ a.Buku-buku
hasil paragraph tentang menulis pertanyaan sesuai (menulis yang terkait
observasi deskriptif deskripsi dan faktor yang| dengan topik yang telah karanaan dengan
dalam bentuk [p- Faktor-faktor dinilai. didiskusikan. desk _g . menulis
paragraf Ciriyang dinilai | b. Guru dan siswa b.Siswa mampu mencari skripsi) karangan
deskriotit dalam menulis berQ|sku3| menentukan jawaban atas pertanyaan. deskriptif.
eskripti deskriptif tqplk kafangan. c. Siswa mampu b.Alat
Bol c. Siswa diberi tugas mengembangkan - Pena
c. Fola membuat minimal empat : - Kertas
ertanyaan dan jawaban
pengembangan pertanyaan berdasarkan pan tgrsedia mgan' di - Spidol
karangan i yang 1enja -
gar topik yang ada. karangan deskripsi Papan
deskripsi d. Siswa mencari jawaban ' Tulis
d. Menulis dari pertanyaan dari
karangan berbagai sumber.
deskrispi e. Siswa menyusun
karangan deskripsi dari
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Kompetensi Materi

) Kegiatan Pembelajaran
Dasar Pembelajaran

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Alokasi Sumber
Waktu Belajar

Penilaian

pertanyaan dan jawaban
yang telah tersedia
untuk mendeskripsikan
objek seperti deskripsi
objek seperti deskripsi
tempat dengan aspek
suasana dan bagian
yang relevan, dan
deskripsi orang dengan
aspek fisik dan watak.

f. Siswa mendiskusikan
hasil karangan
deskripsinya pada guru.

Menyetujuli,
Guru Mata Pelajaran

Dra. Maria Yanik Rismanti
NIP 196001031985112001

Yogyakarta,................. 2013

Mahasiswa

Endah Nurhayati
NIM 07201244027
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LAMPIRAN 15 : RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(PRETEST)
Sekolah : SMAN 1 DEPOK
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : X/1
Alokasi Waktu : 2x45 menit

Standar Kompetensi : Mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk
karangan (naratif, deskriptif, ekspositoris).

Kompetensi Dasar : Menulis hasil observasi dalam bentuk paragraf deskriptif.

A. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menyusun karangan dengan baik.
2. Siswa dapat membuat kerangka menjadi karangan deskripsi yang utuh
dan padu dengan isi gagasan yang dikemukakan, organisasi isi, tata

bahasa, gaya, dan ejaan yang baik dan benar.

B. Materi Pembelajaran

1. Pengertian dan ciri-ciri karangan deskripsi.

2. Faktor yang dinilai dalam karangan deskripsi.
3. Langkah-langkah menulis karangan deskripsi.
4

Menulis karangan deskripsi.

C. Metode Pembelajaran
1. Ceramah
2. Tanya Jawab

3. Penugasan



D. Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal
a. Salam
b. Mempersiapkan peralatan pelajaran
c. Memberi tahu siswa materi pelajaran yang akan dipelajari
2. Kegiatan Inti

a. Siswa mencermati modul sesuai dengan kompetensi dasar
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b. Siswa bertanya jawab dengan guru tentang pengertian karangan

deskripsi

c. Siswa diberi tugas membuat kerangka karangan

kemudian

mengembangkan kerangka tersebut dalam bentuk karangan

deskripsi dengan tema Tempat Wisata.
d. Setelah selesai, hasil dikumpulkan kepada guru.
3. Kegiatan Akhir
a. Guru dan siswa menyimpulkan pelajaran

b. Menutup pelajaran dan mengucapkan salam

E. Sumber/Bahan/Media Pembelajaran
1. Sumber
a. Modul dan buku panduan siswa
b. Pengamatan dan pengalaman siswa
2. Alat pembelajaran
a. Lembar kerja untuk menulis
b. Pena
c. Penghapus
d. Papan tulis
e. Spidol
3. Media pembelajaran
F. Penilaian
1. Teknik Penilaian : Hasil tulisan siswa (karangan deskripsi)

2. Bentuk Instrumen : Tertulis (uraian bebas)



Soal
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1. Buatlah sebuah karangan deskripsi (mendeskripsikan) dengan tema

“Tempat Wisata!
2. Buatlah judul yang menarik!
3. Minimal karangan empat paragraf!
4. Gunakan kalimat dan ejaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar!
Penilaian
Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi
Nama Aspek yang Dinilai/ Skor Maksimal Jumlah
No. | Peserta . o Penggunaan . Skor
didik Isi | Organisasi | Kosakata Bahasa Mekanik
30 20 15 25 10 100
1.
2.
3.
Yogyakarta,................. 2013
Menyetujui,
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa

Dra. Maria Yanik Rismanti

NIP 196001031985112001

Endah Nurhayati

NIM 07201244027
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELOMPOK EKSPERIMEN
(PERLAKUAN 1)

Sekolah : SMAN 1 DEPOK
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : X1

Alokasi Waktu : 2x45 menit

Standar Kompetensi : Mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk

karangan (naratif, deskriptif, ekspositoris)

Kompetensi Dasar  : Menulis hasil observasi dalam bentuk paragraf deskriptif

Tujuan Pembelajaran :

1.

Siswa mampu membuat pertanyaan berdasarkan tema yang telah
ditentukan.

Siswa mampu mencari jawaban atas pertanyaan dari berbagai sumber
atau dari pengalaman dan pengamatan.

Siswa mempu mengembangkan pertanyaan dan jawaban menjadi
sebuah paragraf deskripsi.

Siswa mampu membuat karangan deskripsi yang utuh dan padu dengan
isi gagasan yang dikemukakan, organisasi isi, tata bahasa, gaya, dan

ejaan yang baik dan benar.

A. Materi Pembelajaran

1.

a > w N

Pengertian dan ciri-ciri karangan deskripsi.

Contoh karangan deskripsi.

Faktor-faktor yang dinilai dalam karangan deskripsi.
Langkah-langkah menulis karangan deskripsi.

Menulis karangan deskripsi.

B. Strategi Pembelajaran

Strategi Lingkaran Pertanyaan
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C. Langkah-Langkah Pembelajaran

1. Kegiatan Awal

a.
b.

C.

Salam
Mempersiapkan peralatan pelajaran

Memberi tahu siswa materi pelajaran yang akan dipelajari

2. Kegiatan Inti

a. Siswa mencermati modul sesuai dengan kompetensi dasar.

. Siswa diberi penjelasan tentang pengertian karangan deskripsi dan

faktor-faktor yang dinilai.

c. Guru menjelaskan strategi lingkaran pertanyaan.

. Guru dan murid berdiskusi mengenai tema.

. Guru menggambar sebuah lingkaran di papan tulis dan menuliskan

tema didalam lingkaran tersebut.
Siswa melakukan curah pendapat pertanyaan mengenai tema

tersebut.

. Siswa mencari jawaban dari pertanyaan di berbagai buku sumber atau

berdasarkan pengalaman dan pengamatan.

. Siswa diberi tugas membuat karangan deskripsi dari pertanyaan dan

jawaban yang telah ada.

Setelah selesai, hasil dikumpulkan kepada guru.

3. Kegiatan Akhir

a.
b.

Guru dan siswa menyimpulkan pelajaran

Menutup pelajaran dan mengucapkan salam

D. Sumber/Bahan/Media Pembelajaran
1. Sumber

a.
b.

Modul dan buku panduan siswa

Pengamatan dan pengalaman siswa

2. Alat pembelajaran

a.

Lembar kerja untuk menulis

b. Pena

c. Penghapus
d.

e. Spidol

Papan tulis
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3. Media pembelajaran

E. Penilaian
1. Teknik Penilaian : Hasil tulisan siswa (karangan deskripsi)
2. Bentuk Instrumen : tertulis (uraian bebas)

Soal

1. Buatlah pertanyaan dan cari jawabannya mengenai tema dibawabh ini!

Pertanyaan.
Jawaban

Tokoh
Pertanyaan. Idola Pertanyaan.

Jawaban Jawaban

Pertanyaan.
Jawaban

2. Buatlah sebuah karangan deskripsi (mendeskripsikan) dengan tema
tersebut menggunakan pertanyaan dan jawabannya sebagai panduan!

3. Buatlah judul yang menarik dari tema yang telah ada!

4. Minimal karangan empat paragraf!

5. Gunakan kalimat dan ejaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar!

Penilaian

Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi

Aspek yang Dinilai/ Skor Maksimal

Nama Jumlah
No. | Peserta : . Penggunaan : Skor
didik Isi | Organisasi | Kosakata Bahasa Mekanik
30 20 15 25 10 100
1.
2.




Menyetujui,
Guru Mata Pelajaran

Dra. Maria Yanik Rismanti
NIP 196001031985112001
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Yogyakarta,................. 2013

Mahasiswa

Endah Nurhayati
NIM 07201244027




121

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELOMPOK EKSPERIMEN
(PERLAKUAN 2)

Sekolah : SMAN 1 DEPOK
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester D X/1

Alokasi Waktu : 2x45 menit

Standar Kompetensi :Mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk
karangan (naratif, deskriptif, ekspositoris)

Kompetensi Dasar  : Menulis hasil observasi dalam bentuk paragraf deskriptif

A. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu membuat pertanyaan berdasarkan tema yang telah
ditentukan.

2. Siswa mampu mencari jawaban atas pertanyaan dari berbagai sumber
atau dari pengalaman dan pengamatan.

3. Siswa mempu mengembangkan pertanyaan dan jawaban menjadi
sebuah karangan deskripsi.

4. Siswa mampu membuat karangan deskripsi yang utuh dan padu dengan
isi gagasan yang dikemukakan, organisasi isi, tata bahasa, gaya, dan

ejaan yang baik dan benar.

B. Materi Pembelajaran
1. Pengertian dan ciri-ciri karangan deskripsi.
Contoh karangan deskripsi.
Faktor-faktor yang dinilai dalam karangan deskripsi.

Langkah-langkah menulis karangan deskripsi.

ok w0

Menulis karangan deskripsi.

C. Strategi Pembelajaran

- Strategi Lingkaran Pertanyaan
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D. Langkah-Langkah Pembelajaran

1. Kegiatan Awal

a.
b.

C.

Salam.
Mempersiapkan peralatan pelajaran.

Memberi tahu siswa materi pelajaran yang akan dipelajari.

2. Kegiatan Inti

a.
b.

h.

Siswa mencermati modul sesuai dengan kompetensi dasar.

Siswa mengingat kembali materi menulis karangan deskripsi minggu
lalu.

Guru dan siswa berdiskusi mengenai tema yang akan digunakan.
Guru menggambar sebuah lingkaran di papan tulis dan menuliskan
tema didalam lingkaran tersebut.

Siswa melakukan curah pendapat pertanyaan mengenai tema
tersebut.

Siswa mencari jawaban dari pertanyaan di berbagai buku sumber
atau berdasarkan pengalaman dan pengamatan.

Siswa diberi tugas membuat karangan deskripsi dari pertanyaan dan
jawaban yang telah ada.

Setelah selesai, hasil dikumpulkan kepada guru.

3. Kegiatan Akhir

c.
d.

Guru dan siswa menyimpulkan pelajaran

Menutup pelajaran dan mengucapkan salam

E. Sumber/Bahan/Media Pembelajaran
1. Sumber

a. Modul dan buku panduan siswa

b. Pengamatan dan pengalaman siswa

F. Alat pembelajaran

a. Lembar kerja untuk menulis

Pena

c
d. Penghapus
e. Papan tulis
f

Spidol
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G. Media pembelajaran

H. Penilaian
1. Teknik Penilaian : Hasil tulisan siswa (karangan deskripsi)

2. Bentuk Instrumen : tertulis (uraian bebas)
Soal

1. Buatlah pertanyaan serta cari jawabannya mengenai tema dibawabh ini!

Pertanyaan.
Jawaban
Pertanyaan. PERPUSTAKAAN Pertanyaan.
Jawaban Jawaban
Pertanyaan.
Jawaban

2. Buatlah sebuah karangan deskripsi (mendeskripsikan) dengan tema
tersebut menggunakan pertanyaan dan jawabannya sebagai panduan!

3. Buatlah judul yang menarik dari tema yang telah ada!

4. Minimal karangan empat paragraf!

5. Gunakan kalimat dan ejaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar!

Penilaian
Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi
Nama Aspek yang Dinilai/ Skor Maksimal Jumlah
No. | Peserta . o Penggunaan . Skor
didik Isi | Organisasi | Kosakata Bahasa Mekanik
30 20 15 25 10 100
1.
2.
3.
Yogyakarta,................. 2013
Menyetuijui,
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa
Dra. Maria Yanik Rismanti Endah Nurhayati

NIP 196001031985112001 NIM 07201244027
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELOMPOK EKSPERIMEN
(PERLAKUAN 3)

Sekolah : SMAN 1 DEPOK
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester P X/1

Alokasi Waktu : 2x45 menit

Standar Kompetensi : Mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk

karangan (naratif, deskriptif, ekspositoris).

Kompetensi Dasar  : Menulis hasil observasi dalam bentuk paragraf deskriptif.

A. Tujuan Pembelajaran

1.

Siswa mampu membuat pertanyaan berdasarkan tema yang telah

ditentukan.

. Siswa mampu mencari jawaban atas pertanyaan dari berbagai sumber

atau dari pengalaman dan pengamatan.

. Siswa mempu mengembangkan pertanyaan dan jawaban menjadi sebuah

karangan deskripsi.
Siswa mampu membuat karangan deskripsi yang utuh dan padu dengan
isi gagasan yang dikemukakan, organisasi isi, tata bahasa, gaya, dan

ejaan yang baik dan benar.

B. Materi Pembelajaran

1.

Pengertian dan ciri-ciri karangan deskripsi.

2. Faktor-faktor yang dinilai dalam karangan deskripsi.
3.
4

. Menulis karangan deskripsi.

Langkah-langkah menulis karangan deskripsi.

C. Strategi Pembelajaran

Strategi Lingkaran Pertanyaan
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D. Langkah-Langkah Pembelajaran

1. Kegiatan Awal

a.
b.

C.

Salam.
Mempersiapkan peralatan pelajaran.

Memberi tahu siswa materi pelajaran yang akan dipelajari.

2. Kegiatan Inti

a.
b.

g.

Siswa mencermati modul sesuai dengan kompetensi dasar.
Siswa mengingat kembali materi menulis karangan deskripsi minggu

lalu.

. Guru dan siswa berdiskusi mengenai tema.

. Siswa melakukan curah pendapat pertanyaan mengenai tema

tersebut.

. Siswa mencari jawaban dari pertanyaan di berbagai buku sumber

atau berdasarkan pengalaman dan pengamatan.
Siswa diberi tugas membuat karangan deskripsi dari pertanyaan dan
jawaban yang telah ada.

Setelah selesai, hasil dikumpulkan kepada guru.

3. Kegiatan Akhir

a.
b.

Guru dan siswa melakukan refleksi.

Menutup pelajaran dan mengucapkan salam.

E. Sumber/Bahan/Media Pembelajaran
1. Sumber

a.
b.

Modul dan buku panduan siswa

Pengamatan dan pengalaman siswa

2. Alat pembelajaran

a.

Lembar kerja untuk menulis

b. Pena

c. Penghapus
d.

e. Spidol

Papan tulis

F. Media pembelajaran
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G. Penilaian
1. Teknik Penilaian : Hasil tulisan siswa (karangan deskripsi)
2. Bentuk Instrumen : tertulis (uraian bebas)

Soal

1. Buatlah pertanyaan serta cari jawabannya mengenai tema dibawabh ini!

Pertanyaan.
Jawaban

Ruang
Pertanyaan. Kelas Pertanyaan.

Jawaban Jawaban

Pertanyaan.
Jawaban
2. Buatlah sebuah karangan deskripsi (mendeskripsikan) dengan tema
tersebut menggunakan pertanyaan dan jawabannya sebagai panduan!
Buatlah judul yang menarik dari tema yang telah ada!
4. Minimal karangan empat paragraf!

Gunakan kalimat dan ejaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar!

Penilaian
Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi
Nama Aspek yang Dinilai/ Skor Maksimal Jumlah
No. | Peserta . L Penggunaan . Skor
didik Isi | Organisasi | Kosakata Bahasa Mekanik
30 20 15 25 10 100
1.
2.
3.
Yogyakarta,................. 2013
Menyetujui,
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa
Dra. Maria Yanik Rismanti Endah Nurhayati

NIP 196001031985112001 NIM 07201244027
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELOMPOK EKSPERIMEN
(PERLAKUAN 4)

Sekolah : SMAN 1 DEPOK
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester P X/1

Alokasi Waktu : 2x45 menit

Standar Kompetensi : Mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk

karangan (naratif, deskriptif, ekspositoris).

Kompetensi Dasar : Menulis hasil observasi dalam bentuk paragraf deskriptif.

A. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu membuat pertanyaan berdasarkan tema yang telah

ditentukan.

. Siswa mampu mencari jawaban atas pertanyaan dari berbagai sumber

atau dari pengalaman dan pengamatan.

Siswa mempu mengembangkan pertanyaan dan jawaban menjadi sebuah
karangan deskripsi.

Siswa mampu membuat karangan deskripsi yang utuh dan padu dengan isi
gagasan yang dikemukakan, organisasi isi, tata bahasa, gaya, dan ejaan

yang baik dan benar.

B. Materi Pembelajaran

1. Pengertian dan ciri-ciri karangan deskripsi.

2. Faktor-faktor yang dinilai dalam karangan deskripsi.

3. Langkah-langkah menulis karangan deskripsi.

4. Menulis karangan deskripsi.

C. Strategi Pembelajaran

Strategi Lingkaran Pertanyaan
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D. Langkah-Langkah Pembelajaran

1. Kegiatan Awal

a.
b.

C.

a.
b.

Salam.
Mempersiapkan peralatan pelajaran.

Memberi tahu siswa materi pelajaran yang akan dipelajari.

. Kegiatan Inti

Siswa mencermati modul sesuai dengan kompetensi dasar.
Siswa mengingat kembali materi menulis karangan deskripsi minggu

lalu.

c. Guru dan siswa berdiskusi mengenai tema yang akan digunakan.

g.

. Siswa melakukan curah pendapat pertanyaan mengenai tema

tersebut.

. Siswa mencari jawaban dari pertanyaan di berbagai buku sumber atau

berdasarkan pengalaman dan pengamatan.
Siswa diberi tugas membuat karangan deskripsi dari pertanyaan dan
jawaban yang telah ada.

Setelah selesai, hasil dikumpulkan kepada guru.

3. Kegiatan Akhir

a.
b.

Guru dan siswa melakukan refleksi.

Menutup pelajaran dan mengucapkan salam.

E. Sumber/Bahan/Media Pembelajaran

1. Bahan modul dan buku panduan siswa

2. Pengamatan dan pengalaman siswa

F. Alat pembelajaran

1.

a > w N

Lembar kerja untuk menulis

Pena

Penghapus

Papan tulis
Spidol

G. Media pembelajaran
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H. Penilaian
1. Teknik Penilaian : Hasil tulisan siswa (karangan deskripsi)

2. Bentuk Instrumen : tertulis (uraian bebas)

Soal

1. Buatlah pertanyaan serta cari jawabannya mengenai tema dibawabh ini!

Pertanyaan dari siswa?

Jawaban
Pertanyaan dari siswa? Gedung Pertanyaan dari siswa?
Jawaban Museum Jawaban

Pertanyaan dari siswa?
Jawaban

2. Buatlah sebuah karangan deskripsi (mendeskripsikan) dengan tema
tersebut menggunakan pertanyaan dan jawabannya sebagai panduan!
Buatlah judul yang menarik dari tema yang telah ada!

Minimal karangan empat paragraf!
Gunakan kalimat dan ejaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar!

Penilaian
Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi
Nama Aspek yang Dinilai/ Skor Maksimal Jumlah
No. Pe_se_rta Isi | Organisasi | Kosakata Penggunaa Mekanik Skor
didik n Bahasa
30 20 15 25 10 100
1.
2.
3.
Yogyakarta,................. 2013
Menyetujui,
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa
Dra. Maria Yanik Rismanti Endah Nurhayati

NIP 196001031985112001 NIM 07201244027
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(POSTTEST)
Sekolah : SMAN 1 DEPOK
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : X/1
Alokasi Waktu : 2x45 menit

Standar Kompetensi : Mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk
karangan (naratif, eskriptif, ekspositoris).

Kompetensi Dasar : Menulis hasil observasi dalam bentuk paragraf deskriptif.

A. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu membuat pertanyaan berdasarkan tema yang telah
ditentukan.

2. Siswa mampu mencari jawaban atas pertanyaan dari berbagai sumber
atau dari pengalaman dan pengamatan.

3. Siswa mempu mengembangkan pertanyaan dan jawaban menjadi sebuah
karangan deskripsi.

4. Siswa mampu membuat karangan deskripsi yang utuh dan padu dengan
isi gagasan yang dikemukakan, organisasi isi, tata bahasa, gaya, dan

ejaan yang baik dan benar.

B. Materi Pembelajaran
1. Pengertian dan ciri-ciri karangan deskripsi.
2. Faktor-faktor yang dinilai dalam karangan deskripsi.
3. Langkah-langkah menulis karangan deskripsi.

4. Menulis karangan deskripsi.

C. Strategi Pembelajaran

- Strategi Lingkaran Pertanyaan
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D. Langkah-Langkah Pembelajaran

1. Kegiatan Awal

a.
b.

C.

Salam.
Mempersiapkan peralatan pelajaran.

Memberi tahu siswa materi pelajaran yang akan dipelajari.

2. Kegiatan Inti

a.
b.

Siswa mencermati modul sesuai dengan kompetensi dasar.
Siswa mengingat kembali materi menulis karangan deskripsi minggu

lalu.

c. Guru dan siswa berdiskusi mengenai tema yang akan digunakan.

g.

. Siswa melakukan curah pendapat pertanyaan mengenai tema

tersebut.

Siswa mencari jawaban dari pertanyaan di berbagai buku sumber atau
berdasarkan pengalaman dan pengamatan.

Siswa diberi tugas membuat karangan deskripsi dari pertanyaan dan
jawaban yang telah ada.

Setelah selesai, hasil dikumpulkan kepada guru.

3. Kegiatan Akhir

a.
b.

Guru dan siswa melakukan refleksi.

Menutup pelajaran dan mengucapkan salam.

E. Sumber/Bahan/Media Pembelajaran
1. Sumber

a.
b.

Modul dan buku panduan siswa

Pengamatan dan pengalaman siswa

2. Alat pembelajaran

a.

Lembar kerja untuk menulis

b. Pena

c. Penghapus
d.

e. Spidol

Papan tulis

F. Media pembelajaran



G. Penilaian

1. Teknik Penilaian

2. Bentuk Instrumen

Soal

: Hasil tulisan siswa (karangan deskripsi)

: tertulis (uraian bebas)
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3. Buatlah pertanyaan serta cari jawabannya mengenai tema dibawah ini!

Pertanyaan
Jawaban

Pertanyaan.
Jawaban

Keindahan

Pantai

Pertanyaan.
Jawaban

Pertanyaan.
Jawaban

4. Buatlah sebuah karangan deskripsi (mendeskripsikan) dengan tema

tersebut menggunakan pertanyaan dan jawabannya sebagai panduan!

Buatlah judul yang menarik dari tema yang telah ada!

Minimal karangan empat paragraf!

7. Gunakan kalimat dan ejaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar!

Penilaian
Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi
Nama Aspek yang Dinilai/ Skor Maksimal Jumlah
No. | Peserta . o Penggunaan . Skor
didik Isi | Organisasi | Kosakata Bahasa Mekanik
30 20 15 25 10 100
1.
2.
3.
Yogyakarta,................. 2013
Menyetujui,
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa
Dra. Maria Yanik Rismanti Endah Nurhayati

NIP 196001031985112001

NIM 07201244027
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LAMPIRAN 16 : DOKUMENTASI PENELITIAN

ASLI MOTOR
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Gambar 1 : Lokasi Penelitian

Gambar 2 : Kegiatan Pretest Kelompok Kontrol (XD)
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Gambar 4 : Kegiatan Pretest Kelas Eksperimen (XE)



135

Gambar 5 : Kegiatan Curah Pendapat Pertanyaan Siswa Kelas Eksperimen
(XE)

Gambar 6 : Kegiatan Posttest Kelas Eksperimen (XE)
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LAMPIRAN 17 : SURAT-SURAT PENELITIAN

r-

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERT YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281 '8 (0274) 550843, 548207 Fax. (0274) 548707
http: //www.fbs.uny.acid//

Nomor : 0569/UN.34.12/DT/V1/2013 11 Juni 2013
Lampiran  : 1 Berkas Proposal
Hal . Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

¢.q. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Sekretariat Daerah Provinsi DIY

Kompleks Kepatihan-Danurejan, Yogyakarta 55213

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
Negeri Yogyakarta bermaksud mengadakan Penelitian untuk memperoleh data puna menyusun
Tugas Akhir Skripsi (TAS)/Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan Skripsi (TABS ), dengan
judul:

KEEFEKTIFAN STRATEGH LINGKARAN PERTANYAAN TERHADAP PEMBELAJARAN MENULLS
KARANGAN DESKRIPSI PADA SISWA KELAS X SMAN 1 DEPOK YOGYAKARTA

Mahasiswa dimaksud adalah :

Nama : ENDAH NURHAYATI

NIM : 07201244027

Jurusan/ Program Studi . Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Waktu Pelaksanaan : Juli - September 2013

Lokasi Penelitian : SMAN 1 Depok Yogyakarta

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperlunya.

Atas izin dan kerjasama Bapal/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

ami, S.
199312 2 001

Tembusan:
1. Kepala SMAN 1 Depok Yogyakarta
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan. Danurejan, Telspon (02741 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / 1JIN
070/4964NV16/2013

Membaca Surat  :  Kasubbag.Pendidikan FES UNY Nomor © 0569/UN.34.12/DTNVI2013
Tanggal o 11 Juni 2013 Perihal : Permahonan ljin Penelitian

Mengingat 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006. tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing.
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing. Badan Usaha Asing dan Qrang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan i Indonzsia;

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pecdoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah:

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Momor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daeral dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakaita Nomor 12 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Peneliian. Pendataan, Pengembangan. Pengkajian,

dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakaita,

r

DIJINKAN untuk melakukan kegiatan surveilpenelitian/pendataan/pengembangan/pen gkajian/studi lapangan kepada:

Nama . ENDAH NURHAYATI NIPINIM @ 07201244027

Alamat . KARANGMALANG YOGYAKARTA 55281

Judul . KEEFEKTIFAN STRATEGI LINGKARAN PERTANYAAN TERHADAP PEMBELAJARAN
MENULIS KARANGAN DESKRIPSI PADA SISWA KELAS X SMAN 1 DEPOK
YOGYAKARTA

Lokasi . SMAN 1 DEPOK SLEMAN Kota/Kab. SLEMAN

Waktu o 12 Juni 2013 s/d 12 September 2013

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keteranganfijin survei/penelitian/pendataan/pengembanganipengkajian/stui lapangan *) dari
Pemerintah Daerah DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Dasrah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda DIY dalam compact disk (CD maupun mengunggah (upload) melalui website
adbang jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan ashi yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi:

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajilb mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan:

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali cdengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogiaprov.go.id:

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta *
Pada tanggal 12 Juni 2013
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
R Ub.
istrasi Pembangunan

)
* bapis
o

Tembusan ; W\, 8 silowati, SH
1. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta isebagai laporan); \\" 0 198503 2 003
2. Bupati Sleman. cq Bappeda
3. Ka. Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga DIY
4. Dekan Fak. Bahasa dan Seni UNY
5. Yang Bersangkutan
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Parasamya Nomor 1 Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta 55511
Telepon (0274) 888800, Faksimilie (0274) 868800
Website: slernankab.go.id. E-mail : baPPeda@slemankab.go.id

SURAT IZIN
Nomor : 070 / Bappeda / 2107 / 2013
TENTANG
PENELITIAN
KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Dasar : Keputusan Bupati Sleman Nomor : 55/Kep.KDH/A/2003 tentang Izin Kuliah Kerja Nyata, Praktek
Kerja Lapangan, dan Penelitian.
Menunjuk : Surat dari Sekretariat Daerah Pemerintah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta

Nomor : 070/4964/V/5/2013 Tanggal : 12 Juni 2013
Hal  :Izin Penelitian
MENGIZINKAN :
Kepada :
Nama : ENDAH NURHAYATI
No.Mhs/NIM/NIP/NIK : 07201244027
Program/Tingkat 1 81
Instansi/Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta
Alamat instansi/Perguruan Tinggi : Karangmalang, Yogyakarta 55281
Alamat Rumah ¢ JIn. Amarta, Seturan, Depok, Sleman, Yogyakarta
No. Telp / HP : 08567960809
Untuk : Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas / PKL dengan judul
KEEFEKTIFAN STRATEGI LINGKARAN PERTANYAAN TERHADAP
PEMBELAJARAN MENULIS KARANGAN DESKRIPSI PADA SISWA KELAS
; X SMA NEGERI 1 DEPOK, SLEMAN, YOGYAKARTA
Lokasi : SMA Negeri | Depok, Sleman
Waktu : Selama 3 bulan mulai tanggal: 12 Juni 2013 s/d 12 September 2013

F et

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melapor diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi untuk
mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang bérlaku.

3. Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa I (satu) CD format PDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah.

5. Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

Demikian ijin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan
setelah berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di Sleman
Pada Tanggal : 13 Juni 2013

Tembusan : a.n. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Bupati Sleman (sebagai laporan)

L Sekretaris

2. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Sleman ub.

3. Kepala Dinas Dikpora Kab. Sleman Wengendalian dan Evaluasi
4, Kabid. Sosial Budaya Bappeda Kab. Sleman /é\\ﬂ AH K Ap —

5. Camat Depok / q, o\ \ r“!’ ,

6. Kepala SMA Negeri 1 Depok, Sleman / f oty “ AML

7. Dekan Fak. Bahasa dan Seni UNY. (\[ - | PEMEANGUNAN 0&:‘ m

3.

/éINURAYA! M.Si, MM

Yang Bersangkutan : \W* Rra. SUCI TRIAR
\Ee en \ E\;
35&& 98903 2 003
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN,PEMUDA, DAN OLAH RAGA
SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 1 DEPOK
BABARSARI DEPOK SLEMAN TLP. 485794, YOGYAKARTA 55281

SURAT KETERANGAN

TELAH MELAKUKAN PENELITIAN
Nomor : 0.70/ 353 /SMA.01- Dpk /2013

Kepala SMA Negeri 1 Depok, Babarsari , Depok, Sleman Yogyakarta menerangkan bahwa

Nama : ENDAH NURHAYATI

Nomor Mahasiswa  : 07201244027

Program/ Tingkat 181

Perguruan Tinggi : UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Alamat Universitas  : JL.Colombo

Alamat Rumah : JL.Seturan,Puludadi,Depok,Sleman,Yogyakarta.

Telah melakukan Penelitian Di SMA Negeri 1 Depok
Pada Tanggal 4 Juli 2013 s/d 26 September 2013

Judul Penelitian

"Keefektifan Strategi Lingkaran Pertanyaan Terhadap Pembelajaran Menulis Deskripsi
Pada Siswa Kelas X SMA N 1 Depok”

Demikian , untuk diketahui dan dapat dipergunakan seperlunya.

MIBFIS560601 198403 1 008
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